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Beternak bukan lagi berbicara tentang Rotor, bau dan
tidak menyenangRan. Perspektif tersebut perlu diupgrade
Rarena sungguh sangat Runo. Dewasa ini beternak sudah
dikemas menjadi Regiatan menyenangkan yang tentunya
menciptaRan cuan. Mengetahui freRuensi pemberian
pakan mampu mengefisienkan waktu, tenaga dan materi
tentu hal yang paling diinginkan.






Bab1 Prolog

Penduduk Indonesia telah berkembang pesat dengan
kemajuan teknologi hingga saat ini. Dengan pertumbuhan
penduduk yang pesat, kebutuhan akan sumber pakan ternak
semakin meningkat. Industri perunggasan merupakan salah satu
sumber pakan ternak yang paling diminati oleh masyarakat umum.
Dengan  bertambahnya jumlah penduduk Indonesia dan
berkembangnya pengetahuan umum tentang manfaat gizi bagi
pertumbuhan, kesehatan, dan kecerdasan manusia, kebutuhan
pakan ternak terus meningkat dari tahun ke tahun. Kebutuhan
protein hewani seperti daging, susu dan telur juga semakin
meningkat.

Masyarakat semakin menyadari akan pentingnya protein
hewani bagi pemenuhan gizi. Salah satu sumber protein hewani
yang memiliki nilai gizi tinggi adalah daging. Kondisi tersebut,
tentunya akan memicu pengembangan jenis-jenis ternak sumber
daging sebagai substitutor kebutuhan daging masyarakat, salah satu

jenis ternak yang mampu menyediakan kebutuhan daging secara
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cepat adalah ayam broiler dan harganya yang masih dapat dijangkau
sebagian masyarakat. Usaha peternakan ayam merupakan pilihan
yang paling tepat karena ayam broiler memiliki pertcumbuhan yang
cepat, konversi pakan yang efisien, dan dapat dipotong pada usia
relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaan lebih cepat dan efisien
serta menghasilkan daging yang berkualitas baik (Zulfanita ez al.,
2011).

Usaha peternakan ayam broiler merupakan salah satu usaha
yang potensial untuk menghasilkan daging dan meningkatkan
konsumsi protein bagi masyarakat. Broiler tumbuh dengan cepat
dan dapat dipanen dalam waktu yang singkat. Keunggulan genetik
yang dimiliki broiler dan pemberian ransum yang baik mampu
menampilkan performa produksi yang maksimal. Selain faktor
genetik dan pakan, lingkungan kandang mempunyai peran yang
besar dalam menentukan performa broiler dan keuntungan yang
diperoleh peternak (Sasongko, 2006). Ayam pedaging mempunyai
peranan yang penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani,
karena ayam pedaging dalam waktu singkat dapat menghasilkan
daging. Dalam rangka produksi, ayam pedaging sebagai penghasil
daging untuk sampai ke konsumen dengan baik diperlukan

pedaging untuk siap konsumsi.
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Dewasa ini konsumen semakin menginginkan daging yang
berkualitas diantaranya adalah daging yang empuk dan mempunyai
susut masak yang rendah, sehingga diperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas daging. Daging dari unggas mengandung
beberapa nutrisi yang penting dengan kadar protein yang tinggi.
Protein daging ayam tersusun dari asam-asam amino yang lengkap
dan seimbang, selain itu kadar asam lemak jenuhnya rendah, kaya
akan vitamin A, thiamin, riboflavin, niasin, kalsium, fosfor dan zat
besi (Noor, 1996). Apabila kualitas daging yang diproduksi
ditingkatkan sesuai dengan permintaan konsumen, maka jelas masa
depan pemasaran daging lokal akan semakin cerah (Jafrizal, 1994
dalam Purnomo dan Adiono, 2001).

Ayam broiler merupakan ayam penghasil daging yang memiliki
beberapa keunggulan diantaranya: laju perputaran modal yang cepat
dan waktu pemeliharaan yang singkat yaitu dalam lima minggu
ayam broiler sudah dapat dipanen dengan bobot 1,5 kg/ekor. Hal
inilah yang mendorong banyak peternak yang mengusahakan
peternakan ayam broiler (Amrizal ez 4/, 2011). Pertambahan berat
badan diperoleh melalui penimbangan setiap akhir minggu,
Peternakan ayam adalah salah satu andalan dalam salah satu usaha

bisnis di Indonesia. Peternakan ayam khususnya ayam pedaging
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mempunyai prospek yang sangat baik untuk dikembangkan, baik
dalam skala besar maupun skala kecil.

Dalam upaya pemenuhan protein hewani dan peningkatan
pendapatan peternak, maka pemerintah dan peternak telah berupaya
mendayagunakan sebagian besar sumber komoditi ternak yang
dikembangkan, diantaranya adalah ayam pedaging (éroiler). Hal
inilah yang menjadi motivasi dan dorongan schingga banyak
peternak yang mengusahakan peternakan ayam broiler ini.
Perkembangan tersebut didukung oleh semakin kuatnya industri
hilir seperti perusahaan pembibitan (Breeding Farm), perusahaan
pakan ternak (Feed Mill), perusahaan obat hewan dan peralatan
peternakan (Saragih, 2000).

Sejalan dengan hal tersebut, pemenuhan kualitas daging yang
baik untuk konsumen juga perlu ditingkatkan, pemeliharaan ayam
broiler memiliki banyak tantangan dan kendala seperti ternak yang
mudah stress dan lain sebagainya, ayam menjadi stress ketika
terkena cekaman panas saat suhu lingkungan tinggi dan ayam akan
mengurangi konsumsi pakan sehingga bobot karkas tidak maksimal
(Hamidi, 2006).

Waktu pemberian pakan perlu diperhatikan dalam arti
pemberian pakan harus disesuaikan dengan waktu-waktu yang tepat

di mana ayam mebutuhkan pakan untuk kebutuhannya. Frekuensi
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dan priode pemberian pakan juga berhubungan dengan iklim
Indonesia yang mana beriklim tropis.

Pagi hari cenderung suhu tinggi dan udara sejuk, oleh karena
itu pemberian pakan tepat dilakukan supaya ayam saat
mengonsumsi  pakan  dapat efisien dimanfaatkan  untuk
pertumbuhan. Tetapi pemberian siang hari saat suhu tinggi ayam
akan mengalami cekaman panas dan pakan yang dikonsumsi akan
berkurang atau penurunan.

Peternakan ayam broiler adalah bisnis yang menguntungkan
dan keberhasilan bisnis unggas tergantung pada produksi tinggi dan
kematian rendah. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun
2019 populasi ayam broiler setiap tahunnya mengalami peningkatan
populasi. Pada tahun 2018 populasi ayam broiler sebanyak
3.137.707.479  ekor, sedangkan tahun 2019 mencapai
3.149.382.220 ekor (BPS, 2019). Pembangunan sektor peternakan
merupakan bagian integral dari pembangunan pertanian serta
pembangunan  nasional yang mempunyai sasaran untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani peternak dan
keluarganya, melalui sistem usaha ternak yang bersifat padat karya,
padat modal dan padat teknologi. Sektor unggas telah menunjukkan
pertumbuhan yang kuat pada tingkat 8-10%/tahun, yang

mencerminkan potensi yang ada di dalamnya (Noonari, 2015).
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Berbicara mengenai pakan, secara sederhana dapat diartikan
sebagai makanan ternak yang diberikan untuk memenubhi
kebutuhan nutrisi tubuhnya. Kebutuhan tersebut baik untuk hidup
pokok maupun berproduksi dan reproduksi.

Ketaren, (2010) mendefinisikan pakan sebagai campuran
berbagai macam bahan pakan yang diberikan pada ayam guna
memenuhi kebutuhan zat makanan yang dibutuhkan bagi
pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Bahan pakan adalah (bahan
makanan ternak) adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada
ternak baik yang berupa bahan organik maupun anorganik yang
sebagian atau semuanya dapat dicerna tanpa mengganggu kesehatan
ternak.

Kartadisastra, (1994) menyatakan bahwa jumlah pakan yang
diberikan bergantung dari jenis ayam yang dipelihara, sistem
pemeliharaan dan tujuan produksi. Di samping itu, juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan genetik dan
lingkungan tempat ayam pedaging (broiler) itu dipelihara. Sesuai
dengan tujuan pemeliharaannya yaitu memproduksi daging
sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat, maka jumlah pemberian
pakan tidak dibatasi (adlibitum).

Menurut Tangendjaja dan Wina (2007) sudah umum

diketahui bahwa dalam usaha ternak unggas modern, biaya pakan
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dapat mencapai 70% dari biaya produksi. Usaha ternak unggas
secara intensif ditandai dengan produktifitas yang tinggi (ayam
pedaging mencapai berat badan 1,5 kg dalam waktu 32 hari). Maka
konsentrasi terhadap pemakaian pakan merupakan kunci utama
keberhasilan usaha ayam pedaging. Pakan merupakan komponen
biaya tertinggi dalam usaha peternakan. Ketersediaannya yang
terbatas dibandingkan dengan populasi ternak, menyebabkan
Indonesia harus mengimpor bahan pakan dari negara lain.

Menurut Rasyaf (1999), broiler merupakan ayam pedaging
yang mengalami pertumbuhan sangat pesat pada umur 1-5 minggu.
Ayam broiler merupakan ayam yang mempunyai sifat tenang,
bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, kulit putih, dan bulu
merapat ke tubuh (Suprijatna ez al., 2005).

Produksi ayam broiler sama halnya dengan komoditi
peternakan lainnya, bertujuan untuk meningkatkan efesiensi. Oleh
karena itu ayam broiler yang dipelihara menghabiskan sebagian besar
hidupnya di dalam kandang, agar dapat berproduksi optimum
sesuai dengan potensi genetiknya, maka pemeliharaan diusahakan
tetap dalam kondisi lingkungan yang sesuai.

Frekuensi pemberian pakan akan berkaitan dengan kesempatan
ternak untuk mengakses pakan. Iklim di Indonesia yang mana

beriklim tropis, pagi hari cenderung suhu tinggi dan udara sejuk
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oleh karena itu pemberian pakan tepat dilakukan supaya ayam saat
mengonsumsi  pakan  dapat efisien dimanfaatkan  untuk
pertumbuhan. Tetapi pemberian siang hari saat suhu tinggi ayam
akan mengalami cekaman panas dan pakan yang dikonsumsi akan
berkurang atau penurunan.

Frekuensi pemberian pakan akan berkaitan dengan kesempatan
ternak untuk mengakses pakan. Untuk mendapatkan pertambahan
bobot badan yang maksimal maka sangat perlu diperhatikan
keadaan kuantitas pakan (Yamin, 2002). Lama waktu untuk
mengakses pakan tentu akan mempengaruhi laju pakan di dalam
saluran pencernaan yang akan menentukan jumlah nutrien pakan
yang mampu diserap oleh usus atau kecernaan nutrien pakan.

Nilai manfaat suatu ransum dapat dilihat dari kecernaan
ransum, baik kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar, dan
kecernaan nutrisi lainnya. Apabila kecernaan rendah maka nilai
manfaat juga rendah, sebaliknya apabila kecernaan tinggi maka nilai
manfaatnya juga tinggi (Fitasari ez /., 20106).

Jumlah pakan yang diberikan bergantung dari jenis ayam yang
dipelihara, sistem pemeliharaan, dan tujuan produksi. Di samping
itu, juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan
genetik dan lingkungan tempat ayam pedaging (broiler) itu

dipelihara.  Sesuai dengan tujuan  pemeliharaannya yaitu
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memproduksi daging sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat,
maka jumlah pemberian pakan tidak dibatasi (adlibitum). Artinya,
berapa saja jumlah pakan yang dapat dihabiskan, itulah yang
diberikan (Kartadisastra, 1994).

Selain sifat ayam yang lebih menyukai pakan baru, frekuensi
pemberian pakan juga didasarkan pada temperatur tinggi tapi tidak
kontinu. Frekuensi pemberian pakan 1 kali, 2 kali dan 3 kali harus
disesuaikan dengan fluktuasi suhu pada pagi, siang, dan sore hari.
Maka perlu diperhitungkan frekuensi pemberian pakan dan awal
pemberian pakan. Awal pemberian pakan dilakukan pada pagi hari
saat udara masih sejuk dan suhu lingkungan tidak tinggi sehingga
energi dari pakan dapat efisien dimanfaatkan untuk pertumbuhan
ayam. Pemberian pakan dianjurkan tidak dilakukan pada siang hari
karena dapat menambah beban panas tubuh ayam dan

meningkatkan stress akibat cekaman panas (Donkoh dan Yirenki,

2000).
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Makhluk Tuhan unik nan menakRjubRan,

merupaRan salah satu jawaban atas pemenuhan

gizi masyarakat akan protein hewani.
MasyaraRat dapat menikmati Rehadirannya
dengan Reajaiban lainnya dengan pertumbuhan
yanyg singRat, pemeliharaan yang tidak rewel
dan tentunya harga yang sangat terjangRau.






Bab2 Siapa itu Broiler?

Gambar 1. Day Old Chick (DOC)

Sumber gambar: Soraya, 2021

Broiler berasal dari ayam hutan liar yang didomestikasi

sekitar 8000 tahun yang lalu. Sejarah mencatat domestikasi
ayam hutan liar ini pertama kali dilakukan di Asia. Domestikasi
berlanjut budidaya ayam dimulai pada abad 19 dan dilakukan
secara bertahap menuju sistem modern. Keuntungan dari
pemeliharaan ayam broiler adalah menghasilkan daging dalam

waktu yang relatif singkat. Serta pemeliharaannya hanya

SIAPA ITU BRO/LER? IN



membutukan lahan yang relatif sempit. Usaha yang diusahakan
secara intensif akan meningkatkan populasi ternak dan produksi
daging (Dahlan dan Hudi, 2011).

Broiler merupakan unggas penghasil daging yang sangat
populer di kalangan masyarakat Indonesia, karena daging ayam
broiler mempunyai rasa yang enak dan kandungan gizi yang
tinggi.

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), populasi ayam
broiler di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan
populasi. Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka periode
pemeliharaan broiler dapat dibagi menjadi dua yaitu periode
starter dan finisher. Periode starter dimulai umur 1-21 hari dan
periode finisher dimulai umur 22-35 atau sesuai umur dan bobot

potong yang diinginkan (Murwarni, 2010).

Gambear 2. Broiler umur 1 minggu

121 SORAYA FARADILA



Sumber gambar: Soraya, 2021
Ayam broiler merupakan ayam unggul yang berasal dari

persilangan  antar bangsa ayam schingga mempunyai
produktivitas tinggi. Ayam broiler diseleksi sistematis sehingga
tumbuh dan mencapai bobot badan tertentu dalam kurun
waktu yang cepat (Murwani, 2010).

Peternakan broiler terus mengalami peningkatan dari segi
pengetahuan tentang breeding, feeding ~dan manajemen
pemeliharaan. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi pemeliharaan broiler. Pakan merupakan faktor penentu
terhadap pertumbuhan, di samping bibit dan tata laksana
pemeliharaan. Untuk memacu pertumbuhan diperlukan pakan
dengan kualitas dan kuantitas yang optimal. Komponen yang
harus diperhatikan dalam ransum ayam broiler adalah protein,
lemak kasar, energi metabolisme, serat kasar, kalsium, dan
phosfor (Ketaren, 2010).

Protein sangat dibutuhkan oleh ternak sebagai zat
penyusun jaringan otot. Selain protein, terdapat komponen serat
kasar dalam ransum ayam broiler. Serat kasar pada unggas
bermanfaat dalam membantu gerakan peristaltik usus,

mencegah penggumpalan pakan pada sekum, mempercepat laju
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digesta, dan memacu perkembangan organ pencernaan
(Amrullah, 2004).

Kelebihan-kelebihan  yang  dimiliki  oleh  broiler
dibandingkan dengan ayam kampung di antaranya adalah
memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat tinggi schingga
sudah dapat dipasarkan/dipanen saat ayam berumur 4-5
minggu. Proporsi daging yang dihasilkan jauh lebih tinggi dan
relatif empuk karena broiler dipotong/dikonsumsi saat usia
masih muda. Dengan perkembangan teknologi bahkan éroiler
bisa mencapai bobot antara 1,3 — 1,6 Kg dalam waktu 35 hari.
Pencapaian perkembangan yang maksimal pada broiler tentunya
apabila didukung dengan lingkungan dan pakan yang baik
(Umiarti, 2020).

Gambar 3. Broiler
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Sumber gambar: Soraya, 2021

Peternakan broiler merupakan salah satu agroindustri yang
berkembang pesat di Indonesia. Menurut Dinas Pertanian dan
Kehutanan (2005), komoditas unggas mempunyai prospek pasar
yang baik karena didukung oleh karakteristik unggas yang dapat
diterima oleh masyarakat Indonesia yang sebagian besar muslim,
harga relatif murah dengan akses yang mudah diperoleh. Secara
umum daging ayam bisa dikonsumsi oleh semua masyarakat dan
dengan harga yang relatif lebih murah dibanding dengan harga
daging lainnya, daging ayam lebih bisa terjangkau oleh semua
kalangan. Selain harganya yang relatif lebih terjangkau, daging
ayam broiler mudah diolah menjadi berbagai macam masakan
schingga banyak digunakan dalam rumah tangga maupun
rumah makan karena dagingnya yang empuk dan tebal
(Setiawan et al. 2006). Dari semua jenis daging yang dikonsumsi
di dunia, ayam terus mengalami peningkatan permintaan di

setiap tahunnya (Jung ez 4/., 2011)
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“Kalau yang dikonsumsi manusia namanya
“makanan’, ternak makanannya disebut pakan.
Salah satu poin Runci dalam beternak, Pakan
memegang hingga 70% biaya produksi”






Bab3 Pakan

Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak dan tidak

mengganggu kesehatannya. Pada umumnya pengertian pakan adalah
campuran dari berbagai macam bahan organik maupun anorganik
untuk ternak yang berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan zat-zat
makanan dalam proses pertumbuhan. Pakan starter diberikan pada
ayam berumur 0-3 minggu, sedangkan ransum finisher diberikan
pada waktu ayam berumur empat minggu sampai panen. Konsumsi
pakan merupakan jumlah pakan yang dimakan dalam jangka waktu
tertentu (Suprijatna, et al. 2005).

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi produksi daging dan telur yang diinginkan oleh
peternak. Berkembangnya industri pakan untuk mendukung
perkembangan unggas terlihat dari berkembangnya pabrik pakan
yang memproduksi pakan unggas, jumlah produksi pakan dari
tahun ke tahun dapat dilihat dari peningkatan permintaan pakan

(Suci dan Hermana, 2012).
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Pakan bagi ayam pedagiang merupakan unsur penting untuk
menunjang kesehatan, pertumbuhan, dan suplai energi schingga
proses metabolism dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu untuk
meningkatkan produktivitas ayam broiler serta menekan biaya pakan
perlu dilakukan efisiensi melalui manajemen pakan yang baik agar
keuntungan yang dihasilkan dapat maksimal (Sari dan Romadhan,

2017).

Ransum adalah pakan jadi yang siap diberikan pada ternak
yang disusun dari berbagai jenis bahan pakan yang sudah dihitung
(dikalkulasi) sebelumnya berdasarkan kebutuhan industri dan energi
yang diperlukan. Berdasarkan bentuknya ransum dibagi menjadi 3

jenis : yaitu mash, pellet, dan crumble (Rasyaf, 2006).
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Gambar 4. Bentuk pakan (Mash, Crumble dan Pellet)

Sumber gambar: Soraya, 2021

Jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain adalah kesehatan ternak, bobot badan
ternak, musim atau cuaca, jenis kelamin, keaktifan badan sehari-
hari, suhu di dalam dan sekitar kandang, kualitas ransum yang

diberikan dan cara pengolahannya yang diterapkan sehari-hari, dan
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sistem perkandangan. Energi dalam ransum sangat diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan ayam sesuai tahap keperluannya
sehingga ransum harus diketahui energi metaboliknya. Ayam
pedaging dapat menyesuaikan jumlah konsumsi pakannya sampai
batas tertentu untuk mendapatkan energi yang cukup bagi

pertumbuhan tubuh yang maksimum (Wahyu, 2004).

1. Bentuk Fisik Pakan

Ada beberapa variasi bentuk fisik pakan ayam yang dapat
diberikan kepada ayam ras pedaging, yaitu tepung halus (mash),
remah (crumble) atau butiran pecah (broken peller), dan pellet. Setiap
bentuk mempunyai kelebihan dan kekurangan (Ichwan, 2003).

Ransum adalah pakan jadi yang siap diberikan pada ternak
yang disusun dari berbagai jenis bahan pakan yang sudah dihitung
(dikalkulasi) sebelumnya berdasarkan kebutuhan industri dan energi
yang diperlukan. Berdasarkan bentuknya ransum dibagi menjadi 3

jenis: yaitu mash, pellet, dan crumble (Rasyaft, 20006).

2. Jenis Pakan

Berdasarkan jenisnya, pakan ayam ras pedaging dibedakan

menjadi dua jenis sebagai berikut:
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a. Pakan ayam ras pedaging masa starter merupakan pakan
berbentuk tepung, peller atau remah yang diberikan kepada ayam
ras pedagingmulai umur satu hari Day Old Chick (DOC) hingga
umur 28 hari.

b. Pakan ayam ras pedaging masa finisher merupakan pakan
berbentuk tepung, peller atau remah yang diberikan kepada ayam

ras pedaging mulai umur 28 hari hingga panen.

Perbedaan kedua jenis pakan tersebut terdapat pada
kandungan nutrisinya. Hal ini mengacu kepada tingkat imbangan
energi motabolisme dan protein yang berbeda untuk kedua masa
atau umur ayam ras pedaging (Ichwan, 2003). Kebutuhan protein
hidup pokok secara praktis didefenisikan sebagai jumlah protein
endogen ditambah dengan protein cadangan (protein reserves)
untuk pembentukan antibodi, enzim, hormon serta untuk
mempertahankan jaringan bulu dan bobot badan tetap. Metoda
pengukurannya adalah dengan: (1) Mengukur besarnya retensi
nitrogen yang diperlukan untuk protein cadangan pada keadaan
tidak berproduksi, dan rontok bulu atau (molting); (2) Mengukur
nitrogen endogen. Keduanya diukur pada saat kebutuhan energi

metabolis basal terpenuhi.
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3. Kualitas dan Kuantitas Pakan Fase Finisher

18,1-21,2%, lemak 2,5%, serat kasar 4,5%, kalsium (Ca) 1%,
Phospor (P) 0,7-0,9% dan energi (ME) 2900-3400 Kcal. Kuantitas
pakan terbagi atau digolongkan dalam empat golongan umur yaitu
minggu ke-5 (umur 30-36 hari) 111 gram/hari/ekor, minggu ke-6
(umur 37-43 hari) 129 gram/hari/ekor, minggu ke-7 (umur 44-
50hari) 146 gram/hari/ekor dan minggu ke-8 (umur 51-57 hari)

161 gram/hari/ekor. Jadi total jumlah pakan per ekor pada umur

30-57 hari adalah 3.829 gram.

Kualitas atau kandungan zat gizi pakan terdiri dari protein

Tabel 1
Tabel 1. Persyaratan Mutu Pakan Finisher
No  Parameter Satuan Persyaratan
1 Kadar Air (Maks) % 14,02
2 Protein Kasar (min) % 18,03
3 Lemak Kasar (maks) % 8,04
4 Serat Kasar (maks) % 6,05
5 Abu (maks) % 8,06
6 Kalsium (Ca) % 0,90-1,20
7 Fospor (P) total % 0,60-1,00
8 Fospor (P) tersedia (min) % 0,40
9  Afla toksin (maks) wkg 50,0
10 Energi termetabolis (EM) (min) Kkal/kg 2900
11 Asam amino
— lisin % 0,90
— metionin % 0,30
— metionin + sistin % 0,50

Sumber : SNI 01-3931-2006
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4. Pemberian Pakan

Pembagian sistem pemberian pakan ayam broiler dibagi
menjadi 3 yaitu wriple feeding system, dual feeding system, dan single
feeding system. Triple feeding system adalah pemberian ransum pre-
starter, starter dan finisher selama periode pemeliharaan broiler, di
mana pre-starter diberikan umur 1-7 hari, starter umur 8-21 hari,
dan finisher pada umur 22 hari sampai panen (30-45 hari). Dual
feeding system yaitu pemberian ransum starter (umur 1-21 hari),
kemudian dilanjutkan dengan ransum finisher (umur 22 hari sampai
panen). Dan yang terakhir single feeding system adalah menggunakan
full ransum starter dari awal pemeliharaan hingga panen.

Pemberian pakan tersebut bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, reproduksi dan produksi (Sugeng, 2005).
Pakan biasanya diberikan secara adlibitum yaitu adanya pakan yang
selalu tersedia, tetapi juga bisa diberikan secara bertahap pada pagi
dan sore dengan jumlah yang dibatasi (Santosa, 2005). Pakan yang
diberikan dengan level berbeda akan menyebabkan kondisi fisiologi
ternak seperti suhu rektal, dan frekuensi nafas berbeda akibat

perbedaan proses metabolisme dalam tubuh (Naidin ez 2/,2010).

PAKAN 123






“Frekuensi pemberian pakan merupakan jumlah
dan wakKtu tepat dalam pemberian pakan agar
menciptaRan efesiensi baik materi, waktu

maupun produktivitas”






Bab 4

Frekuensi Pemberian
Pakan

Pertambahan berat badan ayam éroiler tidak hanya berasal

dari pakan, tetapi juga dari frekuensi pemberian pakan sejak ayam
berumur 0 hari atau DOC (Day Old Chick). Pada anak ayam yang
masih berumur 0 hari, sangat membutuhkan nutrisi pakan yang
cukup dan bagus, terutama pada ternak ayam yang memasuki fase
finisher di mana pertambahan bobot badan ternak ayam sangat
dilihat. Konsumsi pakan yang berbeda akan menyebabkan adanya
aktivitas metabolik dalam tubuh yang berbeda pula, banyaknya
jumlah pakan yang dikonsumsi akan menyebabkan meningkatnya
denyut nadi tiap menit dan suhu tubuh (Naidin er 2/ 2010).
Pemberian pakan ini dilakukan sesering mungkin dengan jumlah
sedikit demi sedikit. Berbagai tingkat pembatasan pemberian pakan
akan memberi pengaruh yang berbeda terhadap penampilan ayam

dan penghematan pakan (Fuller ez 2/, 1993).
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Frekuensi atau waktu pemberian pakan pada anak ayam
biasanya lebih sering sampai 5 kali sehari. Semakin tua ayam,
frekuensi pemberian pakan semakin berkurang sampai dua atau tiga
kali sehari (Suci ez al., 2005).

Metode program pembatasan pakan dapat dilakukan secara
kuantitatif, dengan mengurangi jumlah pakan dari jumlah
kebutuhan normal wuntuk pertumbuhan. Selanjutnya secara
kualitatif dengan mengurangi jumlah kandungan nutrisi dalam
batasan tertentu selama periode singkat (Rincon dan Leeson,
2002).

Strategi yang berbeda oleh Hasegawa, dkk (1994) yang
menyatakan bahwa metode yang dapat dilakukan untuk
mengurangi dampak cekaman panas ayam  broiler adalah
dengan cara membatasi waktu aksesibilitas ayam terhadap tempat
pakan pada waktu tertentu. Pembatasan waktu aksesibiltas pakan
dapat memberikan pengaruh terhadap antisipasi terjadinya
penyakit akibat metabolik (ascizes). itu juga dapat mengurangi
angka kematian tinggi pada akhir pemeliharaan (Vacerek dkk.,
2002).

Jumlah pakan yang diberikan sangat bergantung dari jenis
ayam yang dipelihara, sistem pemeliharaan dan tujuan produksi. Di

samping itu, juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan
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dengan genetik dan lingkungan tempat ayam pedaging (broiler) itu
dipelihara. ~ Sesuai dengan tujuan  pemeliharaannya yaitu
memproduksi daging sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat,
maka jumlah pemberian pakan tidak dibatasi (adlibitum). Artinya,
berapa saja jumlah pakan yang dapat dihabiskan, itulah yang
diberikan (Kartadisastra, 1994).

Ayam pedaging selama masa pemeliharaannya mempunyai
dua macam pakan yaitu broiler starter dan finisher dengan jumlah
konsumsi pakan yang berbeda dilakukan secara adlibitum yaitu
pemberian pakan secara terus-menerus.

Pemberian pakan ini dilakukan sesering mungkin dengan
jumlah sedikit demi sedikit. Berbagai tingkat pembatasan pemberian
pakan akan memberi pengaruh yang berbeda terhadap penampilan
ayam dan penghematan pakan (Fuller ez 4/, 1993).

Frekuensi atau waktu pemberian pakan pada anak ayam
biasanya lebih sering sampai 5 kali sehari. Semakin tua ayam,
frekuensi pemberian pakan semakin berkurang sampai dua atau tiga
kali sehari (Suci er al, 2005). Hal yang perlu mendapat perhatian
dari segi waktu pemberian pakan adalah ketepatan waktu setiap
harinya. Ketepatan waktu pemberian pakan perlu dipertahankan,
karena pemberian pakan pada waktu yang tidak tepat setiap hari

dapat menurunkan produksi. Pakan juga dapat diberikan dengan
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cara terbatas pada waktu tertentu dan disesuaikan dengan
kebutuhan ayam, misalnya pagi dan sore.

Pola pemberian pakan yang baik akan membantu
meningkatkan konsumsi pakan minggu pertama. Pemberian pakan
sedikit demi sedikit, tetapi sesering mungkin sangat dianjurkan.
Waktu pemberian pakan dipilih pada saat yang tepat dan nyaman
sehingga ayam dapat makan dengan baik dan tidak banyak pakan
yang terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007).

Frekuensi pemberian pakan akan berkaitan dengan
kesempatan ternak untuk mengakses pakan. Untuk mendapatkan
pertambahan bobot badan yang maksimal maka sangat perlu
diperhatikan keadaan kuantitas pakan (Yamin, 2002). Lama waktu
untuk mengakses pakan tentu akan mempengaruhi laju pakan di
dalam saluran pencernaan yang akan menentukan jumlah nutrien
pakan yang mampu diserap oleh usus atau kecernaan nutrien pakan.
Laju pakan yang melambat di dalam saluran pencernaan akan
membuat kerja organ pencernaan lebih efektif karena dapat lebih
lama menghidrolisis pakan. Hal ini tentu saja akan berpengaruh
pada kecernaan serta performans ayam karena untuk dapat
berproduksi optimal maka kebutuhan nutrien harus terpenuhi.

Dengan adanya pengurangan kecernaan pakan maka dapat
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menurunkan jumlah nutrisi yang tersedia untuk pertumbuhan
(Bonnet et al., 1997).

Kecernaan nutrien pakan yang baik akan memberikan
efisiensi penggunaan pakan yang tentu saja bersifat menguntungkan
bagi peternak. Ollong ez al. (2012) menyatakan bahwa perbaikan
kecernaan pakan yang digunakan mampu menghasilkan
pertambahan bobot badan (PBB) yang lebih tinggi.

Fluktuasi suhu dan kelembaban lingkungan yang terjadi di
Indonesia sangat mempengaruhi progam pemberian pakan. Ayam
dapat mencapai produktivitas yang optimal ketika berada pada
kondisi nyaman. Suhu dan kelembaban optimum untuk ayam
adalah 18 — 25°C serta 50 — 70% (Damerow, 2015).

Kombinasi suhu dan kelembaban akan menghasilkan Hear
Stress Index yang merupakan salah satu indikator stress pada ayam.
Nilai Heat Stress Index yang masih mampu diterima oleh ayam dan
tidak menyebabkan stress panas adalah 160 (Palupi, 2015).
Menurut Shariatmadari (2012) perencanaan program pemberian
pakan diperlukan memperhatikan fisiologi lingkungan seperti
temperatur dan kelembaban. Pemberian pakan yang tidak sesuai
dengan kondisi lingkungan akan menambah beban panas dan

memicu heat stress. Heat stress terjadi saat penjumalah suhu dan
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kelembaban melebihi 160 dan terjadi selama lebih dari 4 jam dalam
sehari (Iyasere, 2014).

Manajemen pemberian pakan dengan frekuensi lebih dari 1
kali pada suhu dan kelembaban nyaman tidak akan memicu stress
panas akibat penambahan beban panas tubuh (Buyse dan
Decuypere, 2003). Suhu dan kelembaban ayam tersebut yaitu 21°C
serta 50 — 65% schingga tidak menurunkan performa ayam
(Purswell ez al, 2012). Frekuensi atau waktu pemberian pakan
menggunakan timer pada anak ayam biasanya lebih sering sampai 5
kali sehari. Semakin tua ayam, frekuensi pemberian pakan semakin
berkurang sampai dua atau tiga kali sehari (Suci ez 4/, 2005).

Hal yang perlu mendapat perhatian dari segi waktu pemberian
pakan adalah ketepatan waktu setiap harinya. Ketepatan waktu
pemberian pakan perlu dipertahankan, karena pemberian pakan
pada waktu yang tidak tepat setiap hari dapat menurunkan
produksi. Pakan juga dapat diberikan dengan cara terbatas pada
waktu tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan ayam, misalnya
pagi dan sore. Waktu pemberian pakan dipilih pada saat yang tepat
dan nyaman schingga ayam dapat makan dengan baik dan tidak
banyak pakan yang terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007).

Aspek manajemen pakan merupakan tata kelola dalam

pemeliharaan ayam pedaging dengan berobjek pada pengaruh
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perlakuan pada aspek pakan yang bertujuan pada keberhasilan usaha
peternakan ayam pedaging. Produksi daging yang tinggi tidak lepas
dari manajemen pakan yang baik. Maka perlu mengetahui
bagaimana aspek manajemen pakan dalam pemeliharaan ayam
pedaging (Sari dan Romadhon, 2017). Pakan yang berkualitas dan
dalam jumlah yang optimal akan berpengaruh baik terhadap kualitas
daging (Prabowo, 2007) karena jumlah nutrien yang tersedia
berbeda di antara pakan dan kualitas pakan yang tersedia
berhubungan dengan peningkatan atau penurunan konsumsi pakan,
schingga hal ini dapat mempengaruhi kualitas daging (Soeparno,

2005).

Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan
anorganik yang diberikan kepada ternak untuk memenubhi
kebutuhan zat-zat makanan yang diperlukan bagi pertumbuhan,
perkembangan, dan reproduksi (Suprijatna ez 2/, 2005). Pemberian
pakan pada periode starter pada minggu pertama dilakukan secara
adlibitum yaitu pemberian pakan secara terus-menerus. Pemberian
pakan ini dilakukan sesering mungkin dengan jumlah sedikit demi
sedikit. Anak ayam pada periode ini masih dalam tahap belajar dan
adaptasi dengan lingkungan sehingga pemberian pakan dalam

jumlah sedikit demi sedikit dimaksudkan agar tidak banyak
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terbuang dan tidak tercampur dengan kotoran ayam (Fadillah ez 4/,
2007).

Berbagai tingkat pembatasan pemberian pakan akan memberi
pengaruh  yang berbeda terhadap penampilan ayam dan
penghematan pakan (Fuller ez al, 1993). Frekuensi atau waktu
pemberian pakan pada anak ayam biasanya lebih sering sampai 5
kali sehari. Semakin tua ayam, frekuensi pemberian pakan semakin
berkurang sampai dua atau tiga kali sehari (Suci ez 2/, 2005). Hal
yang perlu mendapat perhatian dari segi waktu pemberian pakan
adalah ketepatan waktu setiap harinya. Ketepatan waktu pemberian
pakan perlu dipertahankan, karena pemberian pakan pada waktu
yang tidak tepat setiap hari dapat menurunkan produksi. Pakan juga
dapat diberikan dengan cara terbatas pada waktu tertentu dan
disesuaikan dengan kebutuhan ayam, misalnya pagi dan sore. Waktu
pemberian pakan dipilih pada saat yang tepat dan nyaman schingga
ayam dapat makan dengan baik dan tidak banyak pakan yang
terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007).

Manajemen pemberian pakan adalah suatu usaha untuk
memaksimalkan pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan. Salah
satu metode yang diterapkan dalam manajemen pemberian pakan
adalah dengan memberikan pakan pada waktu yang tepat saat

dibutuhkan. Pertambahan berat badan ayam broiler tidak hanya
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berasal dari pakan tetapi juga dari frekuensi pemberian pakan sejak
ayam berumur 0 hari atau DOC (Day Old Chick). Pada anak ayam
yang masih berumur O hari, sangat membutuhkan nutrisi pakan
yang cukup dan bagus terutama pada ternak ayam yang memasuki
fase finisher dimana performa atau pertambahan bobot badan ternak
ayam sangat dilihat. Protein sangat berperan sekali dalam memacu
pertambahan berat badan ayam. Jumlah kebutuhan protein ayam
broiler terutama dipengaruhi oleh faktor umur/fase pertumbuhan
(Rizal, 2016).

Konsumsi pakan yang berbeda akan menyebabkan adanya
aktivitas metabolik dalam tubuh yang berbeda pula, banyaknya
jumlah pakan yang dikonsumsi akan menyebabkan meningkatnya
denyut nadi tiap menit dan suhu tubuh (Naidin er 2/ 2010).
Respon fisiologi ayam broiler dilihat dari di frekuensi nafas, denyut
nadi, dan suhu rektal. Suhu tubuh yang naik akan menyebabkan
ternak pada kondisi yang tidak nyaman schingga ternak akan
melakukan thermoregulasi dengan cara meningkatkan frekuensi
nafasnya (Fitra dan Hendri, 2000).

Pentingnya frekuensi pemberian pakan pada ayam broiler
dapat berpengaruh pada pertambahan berat badan ayam broiler.
Pertambahan berat badan ayam broiler di kontrol tiap minggu

dengan penimbangan. Penimbangan menggunakan timbangan

FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN |33



gantung dengan berat maksimal 100 kg. Dilakukan dengan
menyampling 10 ekor ayam pada fase starter dan 5 ekor ayam
dengan komposisi 3 betina dan 2 pejantan pada fase finisher.

Dengan seperti ini tidak perlu menimbang semua ayam yang ada di

kandang (Rizal, 2016)
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‘Respon fiologis merupaRan salah satu
indikator yang digunakan untuk
mengetahui tingRat stress pada broiler”






Bab5

Efek Frekuensi

Pemberian Pakan
Terhadap Respon
Fisiologis Broiler

Respon adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap tibanya

suatu rangsang, yang bersifat otomatis seperti refleksi dan reaksi
emosional langsung, adapula yang bersifat terkendali. Respon
fisiologi ternak merupakan suatu gambaran yang menunjukkan
kondisi tubuh ternak. Kondisi fisiologis yang dapat diukur melalui
respon frekuensi nafas, suhu rektal, dan pH darah (kamus besar ilmu
pengetabuan). Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon fisiologis ayam broiler terhadap frekuensi pemberian pakan

yang berbeda. Peningkatan suhu rektal merupakan salah satu
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indikator terjadinya stress pada ayam. Semakin tercekamnya ayam
maka semakin tinggi pula suhu rektalnya.

Respon fisiologi ayam broiler dilihat dari di frekuensi nafas,
ph darah dan suhu rektal. Menurut Abioja ez al., (2012), frekuensi
pernafasan ayam normalnya berkisar 20-30 kali per menit. Suhu
tubuh yang naik akan menyebabkan ternak pada kondisi yang tidak
nyaman schingga ternak akan melakukan thermoregulasi dengan cara
meningkatkan frekuensi nafasnya (Fitra dan Hendri, 20006).
Menurut Smith (2001), kisaran suhu rektal broiler adalah 41,5 —
41,9 °c. Ayam ras pedaging pada umumnya menunjukkan adanya
respon  terhadap  peningkatan suhu lingkungan, dengan
meningkatkan laju respirasinya.

Peningkatan laju respirasi sebagai akibat dari peningkatan
suhu lingkungan yang dapat berdampak pada gangguan asam basa
darah. Gangguan asam basa akan berdampak terganggunya pola
aliran  darah, distribusi cairan tubuh serta mengganggu
keseimbangan ion tubuh, yang akan mempengaruhi penggunaan zat
nutrisi dan produksi daging dalam tubuh ayam (Jaya multi mandiri,
2012).

Untuk mengetahui pH pada tubuh dapat dilakukan dengan
pengukuran pH yang umumnya dilakukan dengan dua cara yaitu

analisa menggunakan kertas lakmus dan menggunkaan pH meter.
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Pada pengujian menggunakan kertas lakmus, mempunyai
keterbatasan pada tingkat akurasi pengukuran dan dapat terjadi
kesalahan pembacaan warna yang disebabkan larutan sampel yang
berwarna ataupun keruh. Pengukuran tersebut hanya bersifat
kualitatif, yang menyebabkan hasil yang diperoleh relatif tidak
begitu akurat.

Pengujian menggunakan pengukuran pH dengan alat pH
meter. Rata - rata pH darah pada ayam broiler berkisar 7,4
(Dharmawan, 2002).  Penelitian untuk menguji pH dengan alat
pH meter juga telah banyak dilakukan, Tingkat pada pH larutan
dipengaruhi dengan kandungan zat mineral lain. pH adalah derajat
keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau
tingkat kebasaan yang dimiliki suatu larutan. Total skala pH
berkisar dari 1 sampai 14, dengan 7 dianggap netral. Sebuah pH
kurang dari 7 dikatakan asam dan larutan dengan pH lebih dari 7

dasar atau alkali.
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1. Frekuensi Nafas

Frekuensi nafas
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Gambear 5. Frekuensi pemberian pakan terhadap frekuensi nafas

Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 5. Pada tabel
terlihat bahwa rataan nilai frekuensi nafas berkisar antara 43 - 98
kali per menit, t-yang menunjukkan bahwa P2 berbeda nyata,
dimana PO tidak berbeda dengan semua perlakuan, namun P2
berbeda dengan P1. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
pembatasan waktu Pemberian pakan pada perlakuan P2 memiliki
jumlah frekuensi nafas yang lebih tinggi berkisar antara 43 - 98 kali

per menit. Hal ini disebabkan karena pemberian pakan 3 kali yaitu
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pada pukul 07.00, 15.00, dan 23.00 diberikan pada suhu dan
kelembaban udara yang rendah. Dirain dan Waldroup, (2002)

menyatakan bahwa frekuensi nafas akan meningkat dari 25
hingga 150 kali/menit ketika suhu lingkungan naik dari 27 °C

hingga mencapai 44 °C. Peningkatan jumlah frekuensi nafas pada
ayam ras pedaging merupakan prilaku untuk mengurangi beban
panas tubuh yang tinggi. evaporasi merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh ayam untuk melakukan proses pendinginan
tubuh.

Proses tersebut merupakan mekanisme kerja fisiologi
sebagai upaya dalam mempertahankan  suhu tubuh dengan
mengeluarkan panas secara berlebihan dari dalam tubuh. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Whittow (2000) bahwa ketika suhu
dan kelembaban udara semakin meningkat, maka ayam ras
pedaging akan berusaha mempertahankan suhu tubuh tetap
konstan hingga batas teratas yang masih dapat ditoleransi.
Menurut Abioja et al., (2012), frekuensi pernafasan ayam normalnya

sebanyak 20-30 kali per menit.
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2. Suhu Rektal °C
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Gambar 6. Frekuensi pemberian pakan terhadap suhu rektal
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Sumber gambar: Soraya, 2021

Peningkatan suhu rektal merupakan salah satu indikator
terjadinya  stress pada ayam. Semakin tercekamnya ayam maka
semakin tinggi pula suhu rektalnya. Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa hasil analisis frekuensi pemberian pakan rataan
suhu rektal ayam broiler dari penelitian pada  fase finisher
menghasilkan suhu yang bervariasi. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan P2 pemberian pakan tiga kali yaitu
pada pukul 07.00, 15.00, dan 23.00 tidak memberikan pengaruh

yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase suhu rektal
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ayam broiler, hal ini diduga karena temperatur kandang yang relatif
sama pada masing-masing perlakuan sehingga menyebabkan ayam

memberikan respon yang sama. Suhu rektal ayam broiler pada saat

pengamatan berkisar antara 41,00 hingga 42,00 °C. Hal ini sesuai
dengan pendapat Quirniawan ez.a/ (2016) temperatur rektal ayam

broiler normal berkisar 40,06 — 41,19 °C.
3. pH Darah
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Gambar 7. Frekuensi pemberian pakan terhadap pH darah
Sumber gambar: Soraya, 2021
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pembatasan
waktu pemberian pakan yang berbeda pada fase finisher
menunjukkan bahwa P2 tidak berbeda dengan P3, namun P2
berbeda dengan PO dan P1. Dari hasil penelitian ini rata-rata pH
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darah setiap perlakuan berkisar antara 7,7 — 8,9. Rata — rata pH
darah pada ayam broiler berkisar 7,4 (Dharmawan, 2002). Hal ini
disebabkan karena pemberian pakan pada perlakuan P2 yaitu
pemberian pakan 3 kali pada pukul 07.00, 15.00, dan 23.00
cenderung lebih baik dikarenakan pada perlakuan P2 pemberian
ransum diberikan pada suhu dan kelembaban udara yang rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat mekanisme kompensatori
dari sistem sirkulasi untuk mempertahankan keseimbangan pH
darah, pada kondisi suhu dan kelembaban udara yang tinggi. Hasil
penelitian ini didukung oleh Mujahid, dkk (2009) yang
menyatakan prilaku panting yang ditandai dengan peningkatan
frekuensi nafas, akan meningkatkan pengeluaran karbondioksida
(CO2) dari paru-paru. Pada saat yang sama, tekanan parsial CO2

dalam darah mengalami penurunan yang akan berdampak pada

penurunan konsentrasi ion HCO3 dan HT. Proses ini dapat

menyesuaikan kembali pH darah.
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“Kecernaan merupakan banyaRnya nutrien dari
pakan yang tidak dikeluarkan melalui feses
atau bagian paRan yang hilang dari makanan

setelah proses pencernaan dan penyerapan”






Bab 6

Efek Frekuensi
Pemberian Pakan

Terhadap Efisiensi
Kecernaan Broiler

1. Kecernaan Protein Kasar

Kecernaan protein adalah selisih antara kandungan protein di
dalam pakan yang dikonsumsi dengan kandungan protein zat
makanan dalam feses, yang dipengaruhi oleh suhu lingkungan,
spesies ternak, bentuk fisik pakan, jumlah pakan yang dikonsumsi
dan komposisi bahan makanan (Samadi, 2004). Prinsip penentuan
kecernaan nutrien pakan adalah menghitung banyaknya nutrien
yang dikonsumsi dikurangi dengan banyaknya nutrien yang keluar
melalui feses, serta kecernaan protein kasar tergantung pada
kandungan protein di dalam pakan. Hal yang sama disebutkan oleh
Lesson dan Summers (2000) bahwa kecernaan dipengaruhi oleh

kandungan nutrien dalam pakan dan jumlah pakan yang
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dikonsumsinya. Pakan yang kandungan proteinnya rendah,
umumnya mempunyai kecernaan yang rendah pula dan sebaliknya.
Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan
protein bahan pakan dan banyaknya protein yang dikonsumsi
(Abun, 2007).

Faktor penunjang terpenting terhadap produksi pada ayam
broiler adalah kecernaan bahan pakan didalam saluran pencernaan,
seperti kecernaan protein kasar. Kecernaan protein pada unggas
terjadi di proventrikulus oleh pepsin dan di usus halus oleh sekresi
enzim yang dihasilkan oleh pankreas. Sekresi enzim pankreas
distimulasi oleh hormon kolesistokinin. Kolesistokinin merupakan
hormon yang disekresikan oleh mukosa usus halus yang berfungsi

menstimulasi sekresi kantung empedu (Hidayat ez 4/, 2010).

Gambear 8. Proses pemberian pakan
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Sumber gambar: Soraya, 2021
Menurut pendapat Afsharmanesh dan Pourreza (2005) bahwa

asam organik seperti asam sitrat mampu meningkatkan sekresi
enzim pencerna protein dan pelepasan hormon termasuk gastrin dan
kolesistokinin. Gastrin merupakan hormon yang diproduksi oleh sel
gastrin pada bagian pilorus lambung yang berfungsi merangsang
pengeluaran asam lambung. Pengeluaran asam lambung yang
berupa asam klorida (HCl) mampu mengaktifkan pepsin sehingga
meningkatkan enzim pencerna protein. Meningkatnya pepsin dapat
berdampak pada kecernaan protein kasar apabila asupan substrat
yang dibutuhkan saat proses pencernaan terpenuhi/seimbang.

Pelepasan protease dari pankreas dikontrol oleh hormon
kolesistokinin yang diproduksi oleh sel mukosa usus halus. Semakin
banyak enzim pankreas dihasilkan maka enzim protease yang
dihasilkan semakin banyak, sehingga pencernaan protein semakin
optimal (Wildman dan Medeiros, 2000).

Asam organik diharapkan mampu menurunkan pH
pencernaan schingga mampu menekan pertumbuhan bakteri
patogen yang tidak mendukung pertumbuhannya pada pH yang
rendah yakni asam. Penckanan pertumbuhan bakteri patogen
bernbanding lurus dengan pengoptimalan penyerapan nutrien

schingga berimbas pada kecernaan yang meningkat. Menurut
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pendapat Mroz (2005) bahwa penambahan asam organik ke dalam
pakan disamping mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen

juga dapat meningkatkan kecernaan dan penyerapan nutrien.

Gambar 9. Pengambilan sampel feses

Sumber gambar: Soraya, 2021

Penentuan kecernaan protein pada ayam dilakukan dengan
mengoleksi ekskreta. Ekskreta merupakan limbah atau kotoran yang
terdiri dari campuran feses dan urin unggas yang dikeluarkan
melalui kloaka (Ardianto ez 4/, 2012). Penentuan nitrogen dalam
ckskreta tidak dapat diukur secara langsung, karena N urin dan N
feses tercampur menjadi satu yang dikeluarkan melalui kloaka. Oleh

karena itu, perlu dilakukan pemisahan urin dan feses dalam ekskreta
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untuk mengetahui kecernaan protein. Penentuan kecernaan protein
dapat menggunakan bahan kimia yaitu uranium asetat untuk
mengendapkan protein setelah asam urat dapat dilarutkan melalui
oksidasi dengan potasium permanganat. Dari endapan protein
tersebut nitrogen dapat diukur untuk mengestimasi protein kasar

tidak tercerna (Scott ez al., 1982).
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Gambar 10. Frekuensi pemberian pakan terhadap kecernaan protein kasar

Sumber gambar: Soraya, 2021

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PO berbeda nyata
(P<0,05) namun berbeda dengan perlakuan lain. Nilai kecernaan
protein kasar dalam penelitian ini adalah 58,73%-75,35%.
Cenderung lebih baik dari perlakuan kontrol (P0). Perbedaan

PEMBERIAN PAKAN DAN EFISIENSI KECERNAAN 147



tersebut dikarenakan pada perlakuan PO ketersediaan ransum selalu
ada dan hal ini menyebabkan meningkatnya kecernaan karena ayam
dapat makan setiap saat pada kondisi termounetral sehingga dapat
mengatur suhu tubuhnya dengan baik.

Kecernaan tergantung pada konsumsi ransum, jika waktu
makannya lama maka ketika diberi pakan konsumsinya akan cepat
sehingga laju digesta juga cepat, tetapi jika waktu makannya
diperpendek maka konsumsinya akan pelan sehingga lebih efisien.
Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (2004), yang menyatakan
bahwa daya cerna protein unggas berkisar antara 70-85%. Daya
cerna protein menggambarkan seberapa besar protein yang
digunakan oleh tubuh dalam proses pencernaan, baik untuk
memenuhi kebutuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Donald
(2002), menyatakan bahwa tinggi rendahnya kecernaan bahan
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis ternak,
bentuk pakan, macam bahan pakan dalam ransum, kandungan

protein kasar, dan cara penyediaan ransum.
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Sumber gambar: Soraya, 2021
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Gambar 11. Kandang pengumpulan total koleksi

2. Kecernaan Serat Kasar

Kecernaan serat kasar unggas berkisar 20-30%. Semakin
meningkatnya taraf penggunaan dalam ransum maka semakin
menurun kecernaan serat kasar, yang dilihat dari meningkat
konsumsi serat kasar dan meningkat ekskresi serat kasar
(Surprijatna, 2005). Kecernaan serat kasar tergantung pada
kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang
dikonsumsi.

Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat menganggu pencernaan
zat lain. Menurut Prawitasari e a/, (2012) menyatakan bahwa

kandungan serat kasar ransum mempengaruhi kecernaan serat kasar

PEMBERIAN PAKAN DAN EFISIENSI KECERNAAN |49



ransum. Kandungan serat kasar berbanding terbalik dengan
kecernaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidanah e a4l,
(2013) yang menyatakan bahwa kandungan serat kasar yang
semakin tinggi menyebabkan kecernaannya semakin rendah karena
ransum yang mengandung serat kasar tinggi akan dicerna lebih
lambat dan lebih sedikit dibandingkan dengan ransum yang
mengandung sedikit serat kasar.

Menurut Noersidiq (2015) bahwa semakin meningkatnya
konsumsi serat kasar semakin meningkat ekskresi serat kasar
sehingga menurunkan kecernaan serat kasar. Hidanah ez 4/, (2013)
mengemukakan bahwa kecernaan serat kasar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain konsumsi pakan, kadar serat dalam
pakan, komposisi penyusun  serat kasar dan  aktivitas
mikroorganisme. Kandungan serat kasar dalam pakan yang
diberikan berpengaruh terhadap konsumsi pakan karena serat kasar
memiliki sifat bulky (voluminous) yang terdiri dari selulosa,
hemiselulosa, dan lignin dimana sebagian besar sulit dicerna oleh

ungeas.
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Gambar 12. Frekuensi pemberian pakan terhadap kecernaan serat kasar

Sumber gambar: Soraya, 2021

Hasil penelitian kecernaan serat kasar ayam broiler dapat
dilihat pada Tabel 11. Pada tabel terlihat bahwa rataan nilai
kecernaan serat kasar berkisar antara 50,90%-70,09%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kecernaan serat kasar berturut-turut
dari yang terendah diperoleh pada P2 (50,90%) selanjutnya diikuti
oleh P1 (53,80%), P3 (63,11%), dan PO (70,09%).

Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa pemberian
pakan dengan frekuensi berbeda memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kecernaan serat kasar. Penelitian Kusuma ez /.,
2015 pakan rendah serat menyebabkan jumlah pakan yang

dikonsumsi dalam satuan waktu yang sama akan lebih banyak,
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schingga waktu makan lebih singkat dan frekuensi makan lebih
rendah. Hasil perbandingan rataan nilai uji Duncan menunjukkan
bahwa P2 berbeda nyata lebih rendah dibandingkan dengan PO, P1,
dan P3 tetapi antara PO, P1, dan P3 jauh berbeda. Frekuensi
pemberian pakan 1 kali dengan periode penyajian ransum yang
singkat menjadikan kesempatan ayam mengkonsumsi ransum
menjadi lebih pendek sehingga pakan banyak disimpan di tembolok
untuk menghindari penambahan beban panas tubuh saat suhu
lingkungan meningkat di siang hari.

Penelitian (Adrizal ez al, 2011) melaporkan bahwa
banyaknya pakan yang dikonsumsi belum menjamin peningkatan
kecernaan zat makanan meskipun secara kuantitas kandungan zat-
zat makanan pakan sama. Selanjutnya menurut Noersidiq (2015)
bahwa semakin meningkatnya konsumsi serat kasar semakin
meningkat ekskresi serat kasar schingga menurunkan kecernaan serat
kasar.  Kandungan serat kasar dalam pakan yang diberikan
berpengaruh terhadap konsumsi pakan karena serat kasar memiliki
sifat bulky (volumenous) yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan
lignin dimana sebagian besar sulit dicerna oleh unggas.

Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman ez 4/, (2001) yang
menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung pada

kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang
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dikonsumsi. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu
pencernaan zat lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi
penyusun serat kasar dan aktivitas mikroorganisme (Maynard ez 4/,

2005).

3. Kecernaan Energi Metabolisme

Energi sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup ternak di
antaranya adalah untuk: (1) kerja secara mekanis dari aktivitas
muskular yang esensial; (2) kerja secara kimiawi seperti pergerakan
zat terlarut melawan gradien konsentrasi; dan (3) sintesis dari
konstituen tubuh seperti enzim dan hormon. Energi diperlukan
untuk mempertahankan fungsi-fungsi tubuh (respirasi, aliran darah
dan fungsi sistem syaraf), untuk pertumbuhan dan pembentukan
produk (susu, telur, wool, daging). Sebagian besar energi yang ada di
bumi berasal dari matahari, walaupun energi molekuler merupakan
bentuk energi paling penting dan berguna untuk ternak.

Pada dasarnya, para ahli nutrisi sepakat dengan konversi
energi kimia yang tersimpan dalam molekul pakan (karbohidrat,
protein, lemak) menjadi energi kinetik pada reaksi kimia dalam

metabolisme dan dari kerja serta panas. Terbentuknya energi kimia
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berupa karbohidrat, protein dan lemak dalam molekul pakan terjadi
karena adanya proses fotosintesis pada tanaman dengan bahan baku
klorofil yang ada dalam daun, CO2 yang diserap tanaman dari
udara, air dan mineral yang diserap oleh akar dari tanah serta cahaya
matahari (Wibawa, 2017).

Ayam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan
energinya dan akan berhenti makan apabila kebutuhan energi telah
terpenuhi. Namun, energi dalam ransum tidak dapat dipergunakan
seluruhnya oleh ayam, karena sebagian akan dibuang melalui feses
dan urin. Sebagian besar pakan yang dikonsumsi untuk memenubhi
kebutuhan energi bagi pemeliharan fungsi tubuh dan mengatur
reaksi-reaksi sintesis di dalam tubuh (Suprijatna er 2/, 2008).
Sumber energi  utama didapatkan dari bahan pakan yang
mengandung karbohidrat karena mudah dicerna. Energi digunakan
pertumbuhan jaringan tubuh, mempertahankan suhu tubuh,
aktivitas fisik dan produksi. Kebutuhan energi ayam broiler tidak
dapat dinyatakan secara absolut karena menyesuaikan dengan
jumlah ransum yang dikonsumsi dengan kebutuhan energi bagi
tubuh ternak. Amrullah (2004) menyatakan semakin mendekati
waktu panen, konsumsi energi tersedia berlebih sehingga ayam
dapat menyimpan padatan lemak dibawah kulit dan rongga

perutnya.
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Jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain adalah kesehatan ternak bobot badan
ternak, musim atau cuaca, jenis kelamin, keaktifan badan sehari-
hari, suhu di dalam dan sekitar kandang, kualitas ransum yang
diberikan dan cara pengolahannya diterapkan sehari-hari dan sistem
perkandangan. Energi dalam ransum sangat diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan ayam sesuai tahap keperluannya schingga
ransum harus diketahui energi metaboliknya. Ayam pedaging dapat
menyesuaikan jumlah konsumsi pakannya sampai batas tertentu
untuk mendapatkan energi yang cukup bagi pertumbuhan tubuh
yang maksimum (Wahyu, 2004).

Jumlah energi yang dapat dimanfaatkan sewaktu ransum
masuk ke tubuh unggas bergantung pada komposisi bahan makanan
dan zat makanan dalam ransum, spesies, faktor genetis, umur
unggas, juga kondisi lingkungan (Amrullah, 2003). Daya cerna
suatu bahan pakan dipengaruhi oleh kandungan serat kasar,
keseimbangan zat-zat makanan dan faktor ternak (bobot badan)
yang selanjutnya akan mempengaruhi nilai energi metabolisme
suatu bahan pakan. Hal ini didukung oleh pernyataan Mc. Donald
et al., (1994) bahwa rendahnya daya cerna terhadap suatu bahan
pakan mengakibatkan banyaknya energi yang hilang dalam bentuk

ckskreta sehingga nilai energi metabolisme menjadi rendah. Faktor-
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faktor yang mempengaruhi kebutuhan energi pada ayam adalah
temperatur lingkungan, bentuk fisik makanan, cekaman, ukuran
tubuh, tebal bulu, tingkat pertumbuhan dan produksi telur (Rizal,
2000).

Energi metabolisme yang diperlukan ayam broiler berbeda-
beda , sesuai tingkat umurnya, jenis kelamin dan cuaca. Semakin tua
ayam membutuhkan energi metabolisme lebih tinggi (Fadilah,
2004). Menurut Wahyu (2002), energi yang dikonsumsi oleh ayam
broier umumnya digunakan untuk pertumbuhan jaringan tubuh,
produksi, menyelenggarakan aktivitas fisik dan mempertahankan
temperature tubuh yang normal. Fadilah (2004), menyatakan bahwa
kebutuhan energi untuk ayam broiler periode Starter 3080 kkal/kg
ransum pada tingkat protein 24%, sedangkan periode Finisher 3190
kkal/kg ransum pada tingkat protein 21%.

Angka kebutuhan energi yang absolut tidak ada, karena ayam
broiler dapat menyesuaikan jumlah rasnsum yang dikonsumsi
dengan kebutuhan energi bagi tubuhnya (Rizal, 2006). Menurut
Fadilah (2004), kandungan protein dalam ransum untuk ayam
broiler umur 1-14 hari adalah 24% dan untuk umur 14-39 hari
adalah 21%. Kebutuhan protein untuk ayam ébroiler yang sedang

bertumbuh relative lebih tinggi karena untuk memenuhi tiga
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macam kebutuhan yaitu untuk pertumbuhan jaringan, hidup pokok
dan pertumbuhan bulu (Wahyu, 2002).

Rasyaf (2007), menyatakan bahwa kebutuhan energi
metabolis berhubungan erat dengan kebutuhan protein yang
mempunyai peranan penting pada pertumbuhan ayam broiler
selama masa pertumbuhan. (Sudaro dan Siriwa, 2007), menyatakan
bahwa penggunaan serat kasar dalam ransum ayam broiler adalah
sebesar 5%.

Proses pencernaan dan metabolisme di dalam tubuh ternak
akan mengolah sebagian senyawa kimia yang masuk menembus
dinding usus menjadi energi yang tersedia, yang kemudian akan
digunakan untuk berbagai keperluan baik untuk hidup pokok,
aktivitas maupun untuk menghasilkan produk (Amrullah, 2002).
Gas yang dihasilkan oleh ternak unggas biasanya diabaikan sechingga
energi metabolism merupakan energi bruto bahan pakan atau
ransum dikurangi dengan energi bruto feses dan urin (NRC, 1994).
Banyaknya feses tergantung pada kuantitas bahan yang tidak
tercerna seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin (Anggorodi, 1985).

Menurut Valdes dan Leeson (1992) mengembangkan metode
substitusi dengan suatu rumus turunan untuk menghitung energi
metabolisme bahan pakan dalam ransum perlakuan. Menurut

Sibbald (1976), energi metabolisme semu (EMS) merupakan
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perbedaan antara energi ransum dengan energi feses dan urin,
dimana pada unggas feses dan urin bercampur menjadi satu dan
disebut ekskreta. Energi metabolisme semu terkoreksi nitrogen
(EMSn) biasanya paling banyak digunakan untuk memperkirakan

nilai energi metabolisme.

Energi metabolisme
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Gambar 13. Frekuensi pemberian pakan terhadap energi metabolisme

Sumber gambar: Soraya, 2021

Berdasarkan hasil uji Anova yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa pada parameter energi metabolisme tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil kajian yang telah dilakukan (P >
0,05) dengan perlakuan PO pemberian pakan 1 kali (pukul 17.00),
P1 pemberian pakan 2 kali pukul (07.00 dan 19.00), P2 pemberian
pakan 3 kali pukul (07.00, 15.00, dan 23.00), dan P3 pemberian
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pakan 4 kali pukul (05.00, 11.00, 17.00 dan 23.00) karena kondisi
lingkungan ayam yang terpapar udara dingin akan mengakibatkan
energi untuk hidup pokoknya meningkat sehingga energi untuk
pertumbuhan tidak optimal dan menyebabkan energi penurunan
peforma, sementara pada kondisi stress panas energi digunakan
untuk heat loss mencapai 45% dari hidup pokok (Yahaf, 2007). Hal
ini didukung oleh pernyataan MC. Donald et 4/, (1994) bahwa
rendahnya daya cerna terhadap suatu bahan pakan mengakibatkan
banyaknya energi yang hilang dalam bentuk ekskreta sehingga nilai
energi metabolisme menjadi rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan energi pada
ayam adalah temperature lingkungan, bentuk fisik makanan,
cekaman, ukuran tubuh, tebal bulu, tingkat pertumbuhan dan
produksi telur (Rizal, 2006). Oleh sebab itu waktu nyaman ternak
harus diketahui dan pemberian pakan dapat di maksimalkan pada
kondisi tersebut. Menurut Nastiti (2010), jatah pemberian ransum
dalam satu hari tidak boleh diberikan terlalu banyak, namun harus
diatur agar bisa diberikan lebih dari 2 kali sehari dikarenakan dapat
menghemat ransum, mengurangi resiko kandang kotor karena
tumpahan ransum, menambah nafsu makan dan ayam tidak malas

untuk minum. Beberapa penulis menemukan kecernaan nutrisi yang
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lebih baik ketika ada pembatasan konsumsi pakan (Teeter ez al,
1985 dan Yalda ez /., 1996).

Semakin tua ayam membutuhkan energi metabolisme lebih
tinggi (Fadilah, 2004). Standar kebutuhan nutrisi untuk energi
metabolisme bergantung pada suhu lingkungan, mekanisme
adaptasi suhu lingkungan pada unggas dapat dilihat dari
kemampuan  mengkonsumsi  ransum  adanya  mekanisme
termodinamik yang mengontrol pemasukan dan pengeluaran energi
ke dalam dan keluar tubuh berfungsi untuk menstabilkan suhu
tubuh (Anggarayono dkk, 2008). Standar kecernaan energi
metabolisme untuk ayam broiler fase finisher menurut Fadillah
(2004) bahwa sebesar 3190 kkal/g pada tingkat protein 21% . Hal
ini menunjukkan bahwa hasil kecernaan energi metabolisme dalam
penelitian ini tergolong rendah sebab pada P1, P2,dan P3 dihasilkan
rata-rata 2807 kkal/g begitupula dengan kontrol (P0). Hal ini sesuai
dengan pendapat Donald (2002), menyatakan bahwa tinggi
rendahnya kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jenis ternak, bentuk pakan, macam bahan pakan dalam

ransum, dan cara penyediaan ransum.
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4. Kecernaan Lemak Kasar

Lemak adalah nama suatu golongan senyawa organik yang
meliputi sejumlah senyawa yang terdapat di alam yang semuanya
dapat larut dalam pelarut-pelarut organik tetapi sukar larut atau
tidak larut dalam air. Suatu lemak didefinisikan sebagai senyawa
organik yang terdapat dalam alam serta tak larut dalam air, tetapi
larut dalam pelarut organik nonpolar seperti suatu hidrokarbon atau
dietil eter. Lemak adalah ester asam lemak. Biasanya zat tersebut
tidak larut dalam air akan tetapi larut dalam pelarut lemak. Pelarut
lemak adalah eter, chloroform, benzena, carbontetrachlorida,
xylena, alkohol panas, dan aseton panas (Carr et al., 2002).

Lemak disebut sebagai penyedia energi ke-2 setelah
karbohidrat, oksidasi lemak akan berlangsung jika ketersediaan
karbohidrat telah menipis akibat asupan karbohidrat yang rendah.
Lemak juga disebut sebagai protein sparer karena dapat menghemat
fungsi protein, hal ini terjadi karena persediaan energi telah
dipenuhi oleh karbohidrat dan lemak sehingga protein tetap dapat
digunakan untuk fungi utamanya sebagai zat pembangun.

Lemak dianggap oleh banyak orang sebagai komponen diet
yang harus dikurangi sebanyak mungkin. Akan tetapi, hal ini tidak

menguntungkan bagi kesehatan karena lemak dalam jumlah
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tertentu, biasanya sekitar 30% dari energi total diperlukan untuk
menjalankan fungsinya dalam tubuh dengan baik (Prado ez al,
2008).

Lemak yang diperoleh sebagai sumber energi utamanya
adalah dari lipid netral, yaitu trigliserid (ester antara gliserol dengan
3 asam lemak). Secara ringkas, hasil dari pencernaan lipid adalah
asam lemak dan gliserol, selain itu ada juga yang masih berupa
monogliserid. Karena larut dalam air, gliserol masuk sirkulasi portal
(vena porta) menuju hati. Asam-asam lemak rantai pendek juga
dapat melalui jalur ini Sebagian besar asam lemak dan monogliserida
karena tidak larut dalam air, maka diangkut oleh miselus (dalam
bentuk besar disebut emulsi) dan dilepaskan ke dalam sel epitel usus
(enterosit). Di dalam sel ini asam lemak dan monogliserida segera
dibentuk menjadi trigliserida (lipid) dan berkumpul berbentuk
gelembung yang disebut kilomikron. Selanjutnya kilomikron
ditransportasikan melalui pembuluh limfe dan bermuara pada vena
kava, sehingga bersatu dengan sirkulasi darah. Kilomikron ini
kemudian ditransportasikan menuju hati dan jaringan adipose
(Mountzouris et al., 2010).

Di dalam sel-sel hati dan jaringan adiposa, kilomikron segera
dipecah menjadi asam-asam lemak dan gliserol. Selanjutnya asam-

asam lemak dan gliserol tersebut, dibentuk kembali menjadi
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simpanan trigliserida. Proses pembentukan trigliserida ini
dinamakan esterifikasi. Sewaktu-waktu jika kita membutuhkan
energi dari lipid, trigliserida dipecah menjadi asam lemak dan
gliserol, untuk ditransportasikan menuju sel-sel untuk dioksidasi
menjadi energi. Proses pemecahan lemak jaringan ini dinamakan
lipolisis. Asam lemak tersebut ditransportasikan oleh albumin ke
jaringan yang memerlukan dan disebut sebagai asam lemak bebas
(free fatty acid/FFA). Secara ringkas, hasil akhir ini dari pemecahan
lipid dari makanan adalah asam lemak dan gliserol. Jika sumber
energi dari karbohidrat telah mencukupi, maka asam lemak
mengalami esterifikasi yaitu membentuk ester dengan gliserol
menjadi trigliserida sebagai cadangan energi jangka panjang. Jika
sewaktu-waktu tak tersedia sumber

energi dari karbohidrat barulah asam lemak dioksidasi, baik asam
lemak dari diet maupun jika harus memecah cadangan trigliserida
jaringan.

Proses  pemecahan  trigliserida  dinamakan lipolysis
(Kompiang, 2009). Proses oksidasi asam lemak dinamakan oksidasi
beta dan menghasilkan asetil KoA. Selanjutnya sebagaimana asetil
KoA dari hasil metabolisme karbohidrat dan protein, asetil KoA dari
jalur inipun akan masuk ke dalam siklus asam sitrat sehingga

dihasilkan energi. Jika kebutuhan energi sudah mencukupi, asetil
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KoA dapat mengalami lipogenesis menjadi asam lemak dan

selanjutnya dapat disimpan sebagai trigliserida. Beberapa lipid non
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Gambar 14. Frekuensi pemberian pakan terhadap kecernaan lemak kasar

Sumber gambar: Soraya, 2021
gliserida disintesis dari asetil KoA. Asetii KoA mengalami

kolesterogenesis  menjadi  kolesterol.  Selanjutnya, kolesterol
mengalami steroidogenesis membentuk steroid. Asetil KoA sebagai
hasil oksidasi asam lemak juga berpotensi menghasilkan badan-
badan keton (aseto asetat, hidroksi butirat dan aseton). Proses ini
dinamakan ketogenesis. Badan-badan keton dapat menyebabkan
gangguan keseimbangan asam-basa yang dinamakan asidosis

metabolik. Keadaan ini dapat menyebabkan kematian (Abrar dan

Raudhati, 2006).
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Berdasarkan hasil uji Anova yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa pada parameter lemak kasar tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil kajian yang telah dilakukan (P>0,05) dengan
perlakuan PO pemberian pakan 1 kali (pukul 17.00), P1 pemberian
pakan 2 kali pukul (07.00 dan 19.00), P2 pemberian pakan 3 kali
pukul (07.00, 15.00, dan 23.00), dan P3 pemberian pakan 4 kali
pukul (05.00, 11.00, 17.00 dan 23.00) karena kecernaan serat kasar
yang tinggi menyebabkan laju digesta meningkat dan serat kasar
yang tidak tercerna akan membawa lemak yang tercerna keluar
bersama ekskreta schingga kecernaan lemak pada perlakuan relatif
sama. Frekuensi pemberian pakan akan berkaitan dengan
kesempatan ternak untuk mengakses pakan. Untuk mendapatkan
pertambahan bobot badan yang maksimal maka sangat perlu
diperhatikan keadaan kuantitas pakan (Yamin, 2002). Lama waktu
untuk mengakses pakan tentu akan mempengaruhi laju pakan di
dalam saluran pencernaan yang akan menentukan jumlah nutrien
pakan yang mampu diserap oleh usus atau kecernaan nutrien pakan.
Laju pakan yang melambat didalam saluran pencernaan akan
membuat kerja organ pencernaan lebih efektif karena dapat lebih
lama menghidrolisis pakan. Sebab nilai kecernaan lemak kasar
berdasarkan hasil kajian adalah sebesar 3,59 untuk PO, P1, P2, dan

P3. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Piliang (1990) yang
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menyatakan bahwa nilai kecernaan normal pada ayam broiler untuk
lemak kasar adalah 75% - 80%. Lokapirnasari ez al. (2015)
menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan
nutrisi lemak meliputi jenis ternak, komposisi pakan, jumlah
konsumsi pakan, level pemberian pakan dan cara penyediaan pakan.
Kecernaan lemak berkaitan dengan metabolisme yang terjadi pada
ternak. Semakin tinggi persentase kecernaan lemak maka akan
semakin baik metabolisme yang terjadi pada ternak.

Dalam saluran pencernaan lemak dan minyak akan lebih
lama berada didalam lambung dibandingkan dengan karbohidrat
dan protein, demikian juga proses penyerapan lemak yang lebih
lambat dibandingkan unsur lainnya. Oleh karena itu makanan yang
mengandung lemak mampu memberikan rasa kenyang yang lebih
lama dibandingkan dengan makananan yang kurang atau tidak
mengandung lemak. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahardika
(1996), yang menyatakan bahwa lemak digunakan sebagai sumber
energi utama terutama pada periode kerja yang lama dan protein
akan segera digunakan bila beban kerja terus ditingkatkan dan
meningkatnya lemak sebagai sumber energi pada broiler yang
mendapat beban kerja mencerna serat akan menyebabkan
meningkatnya air metabolik yang dihasilkan karena oksidasi lemak

menghasilkan air metabolik lebih tinggi ketimbang karbohidrat.
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Menurut pendapat Donald (2002), menyatakan bahwa tinggi
rendahnya kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jenis ternak, bentuk pakan, macam bahan pakan dalam
ransum, dan cara penyediaan ransum. Hal ini dikarenakan energi
dari pakan lebih banyak digunakan untuk proses metabolisme dan

dibatasi pemberian pakan sehingga berpengaruh pada lemak.
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‘@roduRtivitas broiler dapat dilihat dari
performa yanyg terdiri dari Ronsumsi pakan,
pertambahan berat badan,
serta Ronversi paRan, dari persentasi Rarkas
dan presentase lemak abdominal”






Bab 7

Efek Frekuensi
Pemberian Pakan

Terhadap Produktivitas
Broiler

1. Performa

Performa merupakan tampilan yang dapat diukur dari
efisiensi ransum, pertambahan berat badan, nilai konversi
ransum, menurunkan angka kematian atau mortalitas. Performa
bertujuan untuk melihat atau mengetahui perkembangan ayam
pedaging. Performa yang baik dapat dilihat dari konsumsi
ransum, pertambahan berat badan, dan konversi ransum
(Ensminger, 1992). Performa bertujuan untuk melihat pengaruh
frekuensi pemberian pakan terhadap performa ayam broiler fase
finisher. Faktor pendukung untuk mendapatkan performa atau

pertumbuhan ayam yang bagus yaitu: bibit, pakan yang
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diberikan, lingkungan, dan manajemen pemeliharaan (Rasyatf,

2010).

Gambar 15. Penimbangan ayam

Sumber gambar: Soraya, 2021

Peternakan ayam broiler dapat berkembang maju apabila
produktivitas ayam yang bersangkutan tinggi. Pencapaian
produktivitas ayam broiler yang tinggi banyak memenuhi kendala
dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah adanya
performa ayam broiler yang rendah dan tidak memenuhi standar
(Djunaidi, 2009). Peternakan ayam pedaging dapat berkembang
maju apabila produktivitas ayam yang bersangkutan tinggi.
Pencapaian produktivitas ayam pedaging yang tinggi, banyak

memenuhi kendala dan hambatan yang harus dihadapi. Salah
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satunya adalah adanya performa ayam ras pedaging yang rendah

dan tidak memenuhi standar (Djunaidi, 2009).

Pertambahan berat badan (gr)

po pl p2 p3

Gambar 16. Frekuensi pemberian pakan terhadap PBB

Sumber gambar: Soraya, 2021

Pada gambar 12 menunjukkan bahwa parameter pertambahan
berat badan tidak berpengaruh nyata, hal tersebut disebabkan karena
rata-rata hasil konsumsi ayam pada semua perlakuan relatif sama
schingga pertambahan berat badan yang dihasilkan juga tidak
berbeda jauh, begitu pula dengan konversi pakan yang dihasilkan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Handayani (2014) vyang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi nilai FCR
adalah feed aditive yang digunakan dalam pakan, sedangkan pada

penelitian ini tidak adanya feed addtive, sechingga menghasilkan nilai
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konversi yang sama. Nastiti (2010) menegaskan bahwa ransum yang
diberikan juga harus memenuhi syarat kuantitas atau dalam jumlah
yang cukup agar nantinya juga bisa memenuhi jumlah nutrisi yang

dibutuhkan untuk pertumbuhannya.

KONSUMSI PAKAN (GR/EKOR)

1556.81 1672.56 1684.94 1610.56
PO P1 P2 P3

Gambar 17. Frekuensi pemberian pakan terhadap konsumsi pakan

Sumber gambar: Soraya, 2021

Konsumsi merupakan variabel yang diukur dengan jalan
mengurangkan antara jumlah ransum yang diberikan dengan
jumlah ransum yang tersisa, kecuali makanan yang dibatasi. Suhu
lingkungan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya
penimbunan panas dalam tubuh ayam, schingga untuk
mengurangi penimbunan panas yang lebih banyak, ayam

berusaha mengurangi konsumsi ransum. Rendahnya konsumsi
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ransum berpotensi sekali akan terjadi kurangnya asupan gizi,

schingga pembentukan sel darah merah mengalami penurunan

(Kusnadi, 2008).

Sumber gambar: Soraya, 2021
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Konversi pakan

po pl p2 p3

Gambar 19. Frekuensi pemberian pakan terhadap konversi pakan

Sumber gambar: Soraya, 2021

Konsumsi pakan akan bertambah setiap minggu sesuai
dengan pertambahan bobot badan. Konsumsi pakan akan
mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir karena
pembentukan bobot, bentuk dan komposisi tubuh. Kandungan
energi metabolis dalam pakan akan berpengaruh terhadap
konsumsi pakan oleh ayam broiler. Faktor yang mempengaruhi
konsumsi pakan antara lain umur, nutrisi ransum, kesehatan,

bobot badan, suhu dan kelembaban serta kecepatan pertumbuhan

ternak (Wahju, 2004).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Idayat, dkk., (2012). Dalam penelitian tersebut
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dilaporkan frekuensi pemberian pakan dan pembatasan pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap performa broiler. Peneltian
oleh Betty dkk. (2015) juga melaporkan bahwa pemberian pakan
2 kali (pukul 06:00 dan18:00 WIB), 3 kali (pukul 06:00,12:00
dan 18:00 WIB) dan 4 kali (pukul 06:00,10:00,14:00 dan 18:00)
menunjukkan performa ayam pedaging yang tidak berbeda.
Samlawi, dkk., (2018) menambahkan bahwa dengan penelitian
yang sama dan hasil yang diperoleh tidak berpengaruh terhadap

performa broiler.

Rasio konversi pakan didefinisikan sebagai jumlah pakan
yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram bobot
hidup, dengan cara menghitung rasio antara konsumsi pakan
dengan pertambahan bobot badan ayam. Beberapa hal yang
memengaruhi FCR yaitu kualitas bibit (DOC), kualitas nutrisi
(air, pakan), kualitas manajemen pemeliharaan, dan kualitas
kandang. Nilai FCR yang semakin kecil berarti efisiensi pakan
semakin baik. Dengan memperbaiki nilai FCR, akan berefek
terhadap emisi lingkungan dan dapat menurunkan dampak buruk
dari hewan produksi terhadap lingkungan. Produksi amonia yang
dihasilkan hewan produksi di dunia saat ini cukup tinggi.

Penurunan emisi lingkungan dapat terjadi melalui perbaikan
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terhadap efisiensi pakan yang akan menurunkan jumlah manur.
Menurunnya jumlah manur akan mengurangi amonia dan gas
rumah kaca (N2 O, CO2, dan CH4). Maka, dalam perbaikan
efisiensi pakan, selain meningkatkan keuntungan usaha
perunggasan karena menurunnya biaya produksi, peternak juga
dapat mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan (Willems
et a.l, 2013).

2. Persentase Karkas

Bobot Karkas (%)

B Bobot Karkas (%) ®

Gambar 20. Frekuensi pemberian pakan terhadap bobot karkas

Sumber gambar: Soraya, 2021

Presentasi karkas diperoleh dari rumus yang digunakan
untuk menghitung persentase karkas diperoleh dari berat karkas

dibagi bobot hidup dikali 100% (Zaenab, dkk., 2005). Dari hasil
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penelitian ini rataan persentase karkas berkisar 68-69%, hasil
tersebut masih termasuk nilai presentasi yang normal. Persentase
karkas broiler bervariasi antara 65 — 75% dari bobot badan, semakin
berat ayam yang dipotong, maka karkasnya semakin tinggi pula
(North dan Bell, 2003). Oluyemi and Roberts (2007) melaporkan
bahwa persentase karkas broiler sebesar 65-70% dari berat hidup.
Abdel-Raheem dan Abd-Allah (2011) menambahkan bahwa broiler
memiliki persentase karkas sekitar 64,45 - 70,68%. Haroen (2003)
menjelaskan pencapaian bobot karkas sangat berkaitan dengan
bobot hidup dan pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot
badan disebabkan secara langsung oleh ketersediaan asam amino
pembentuk jaringan sehingga konsumsi protein pakan berhubungan
langsung dengan proses pertumbuhan, oleh karena itu sangat
memerlukan perhatian khusus mengenai manajemen penggunaan
bahan pakan yang mengandung protein yang cukup sesuai dengan
kebutuhan broiler untuk memenuhi asupan asam amino yang
dibutuhkan oleh tubuh (Winedar, ez 4/, 2006).

Penelitian frekuensi pemberian pakan pada ayam broiler fase
finisher tidak memberikan pengaruh hal ini disebabkan karena
pakan yang diberikan adalah pakan komersial yang sama dan
kandungan nutrisinya sama sesuai dengan standar. Bobot karkas

dipengaruhi dengan bobot hidup, sehingga bobot hidup yang besar
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akan diikuti pula oleh bobot karkas yang besar pula, dan sebaliknya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Resnawati (2004) menyatakan
bahwa bobot karkas yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan
konformasi tubuh, perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum serta
strain yang dipelihara. Diperkuat oleh Tamzil, ez 4/, (2015), yang
menegaskan bahwa bobot karkas yang tinggi dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain umur, kualitas ransum, bobot hidup dan

kondisi lingkungan.

3. Persentase Lemak Abdominal

Rataan persentase lemak abdomen ayam broiler dari
penelitian pada ayam umur potong 35 sebesar 1,47-1,68%.
Persentase Lemak Abdomen tertinggi diperoleh dari perlakuan PO
(Pemberian pakan 1 kali), hal ini disebabkan PO pemberian pakan
secara adlibitum atau pemberian pakan 1 kali dalam sehari dengan
jumlah tertentu. Pembentukan lemak tubuh pada ayam terjadi
karena adanya kelebihan energi yang dikonsumsi. Energi yang
digunakan tubuh umumnya berasal dari karbohidrat dan cadangan
lemak, pada pertumbuhan akhir proses pertumbuhan lemak akan
berlangsung cepat dan lemak akan disimpan di bawah kulit, di

sekitar organ dalam, antara lain empedal, usus, dan otot.
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Penimbunan lemak abdominal di dalam rongga perut akan

berpengaruh terhadap bobot karkas (Salam, dkk., 2017).

Lemak Abdominal (%)

po pl p2 p3

Gambar 21. Frekuensi pemberian pakan terhadap lemak abdominal

Sumber gambar: Soraya, 2021

Persentase ~ Lemak ~ Abdomen  diperoleh  dengan
membandingkan berat lemak abdomen dengan bobot hidup
dikalikan 100%, bahwa persentase lemak abdomen dipengaruhi
bobot badan. Hal ini menunjukan persentase lemak abdomen tidak
dipengaruhi oleh frekuensi dan waktu pemberian pakan. Persentase
lemak abdominal karkas broiler berkisar antara 0,73% sampai
3,78%. Lemak abdominal mempunyai hubungan korelasi dengan

total lemak karkas, semakin tinggi kandungan lemak abdominal
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maka semakin tinggi kandungan lemak karkas pada éroiler (Salam

dkk., 2017).
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“Kualitas daging dipengaruhi oleh genetiR,
spesies, bangsa, tipe ternak, jenis Relamin,
umur, pakan termasuk bahan aditif
(hormon, enzim, antibiotik, mineral,
suplemen), dan tingRat Restresan”






Bab 8

Efek Frekuensi
Pemberian Pakan

Terhadap Kvalitas
Daging Broiler

Daging merupakan komoditi peternakan yang mempunyai

nilai gizi baik dan sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia, misalnya
protein dengan asam-asam amino yang lengkap dan seimbang,
lemak, karbohidrat, dan vitamin, serta komponen anorganik.
Pertumbuhan yang cepat pada ayam lohman broiler diikuti pula
dengan pertumbuhan lemak dan koleserol dalam daging
(Montgomery ez al., 1993). Berbagai upaya banyak dilakukan untuk
meningkatkan kualitas produk unggas schingga nilai jualnya pun
dapat meningkat. Perbaikan pakan dan introduksi suplemen

merupakan salah satu cara yang banyak digunakan.
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Kualitas daging dipengaruhi oleh genetik, spesies, bangsa, tipe
ternak, jenis kelamin, umur, pakan termasuk bahan aditif (hormon,
enzim, antibiotik, mineral, suplemen), dan tingkat kestresan
(Soeparno, 2005). Seiring dengan peningkatan tingkat pendidikan
dan pendapatan, masyarakat saat ini mulai selektif dalam memilih
daging ayam broiler. Hanya daging broiler dengan kualitas baik yang
akan di konsumsi masyarakat. Di antara parameter kualitas daging,
kualitas fisik yang meliputi pH, susut masak, dan keempukan
daging merupakan hal yang menjadi perhatian konsumen. Terdapat
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kualitas fisik daging
ayam broiler, dan suhu lingkungan pemeliharaan merupakan salah
satunya.

Beberapa literatur menunjukkan bahwa stres akibat suhu
lingkungan yang tinggi sebelum ayam dipotong dapat menyebabkan
penurunan kualitas daging ayam broiler karena ayam akan
mengalami heat stres. Stres panas selama periode pertumbuhan
broiler juga sering dikaitkan dengan karakteristik daging (Lucas dan
Rostagno, 2013).

Stres sebelum pemotongan dapat menyebabkan akumulasi
asam laktat dan degradasi glikogen menjadi lebih cepat. Hal tersebut
akan menimbulkan penurunan pH daging menjadi lebih cepat dan

suasana daging menjadi lebih asam, di mana keasaman dalam daging
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tersebut dapat menimbulkan denaturasi protein daging. Ketika
denaturasi protein terjadi, maka akan menyebabkan daging menjadi
pale, soft, exudative (PSE) atau biasa disebut pucat, lembek dan
berair (Wang ez al., 2017).

1. Nilai pH Daging

Kualitas Fisik Pengukuran PH dilakukan dengan
menggukana meat pH meter (Hanna, USA). Katoda dikalibrasi,
kemudian ditusukan dalam sampel dan dibiarkan hingga angka
yang tertera pada pengukuran digital tidak berubah lagi. Katoda
pH meter, dibilas dengan aquades dan dikeringkan sebelum
digunakan lagi (AOAC, 2005). Nilai pH sangat penting
diperhatikan  karena pH dapat menunjukkan kualitas
penyimpanan produk olahan yang berkaitan dengan warna,
keempukan, citarasa, daya pengikat air dan masa simpan
(Lukman dkk, 2007). Perubahan pH tergantung pada jumlah
glikogen dalam tubuh ternak normal, maka akan didapatkan
daging yang berkualitas baik dan begitu sebaliknya (Abele ez 4.
2001).
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pH daging

po pl p2 p3

Gambar 22. Frekuensi pemberian pakan terhadap lemak abdominal

Sumber gambar: Soraya, 2021

Nilai pH pada pengaruh frekuensi pemberian pakan
(gambar 22) tidak berpengaruh nyata. Nilai pH dalam
penelitian ini adalah 6.54 — 6.66. Nilai pH ini relatif lebih
tinggi dari pada kisaran nilai pH daging menurut Van Laack ez
al. (2000), yaitu 5.96- 6.07 dan hasil penelitian Suradi (2008)
menunjukkan bahwa daging ayam broiler memiliki pH 6.31
pada saat segera setelah pemotongan, kemudian mengalami
penurunan dengan semakin lamanya jangka waktu setelah
pemotongan, yaitu 2,4,6,8,10, dan 12 jam dengn pH masing-
masing 6.24; 6.16; 6.10; 6.02; 5.96 dan 5.82. Nilai pH daging

yang hampir tidak berbeda ini kemungkinan disebabkan sistem
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pemeliharaan dan penanganan antemortem yang sama, sehingga
menghasilkan asam laktat yang hampir seragam pada saat
pemotongan. Jumlah asam laktat yang seragam menghasilkan

pH yang seragam pula (Soeparno, 2009).

2. Keempukan

Keempukan dan tekstur daging adalah penentu yang paling
penting pada kualitas daging. Faktor yang mempengaruhi
keempukan daging digolongkan menjadi faktor antemortem
seperti genetik, bangsa dan fisiologi, faktor umur, manajemen,
jenis kelamin, dan spesies. Faktor postmortem diantaranya
meliputi proses chiling, refrigerasi, pelayuan, dan pembekuan
terasuk lama dan temperatur penyimpanan, dan metode
pengolahan, termasuk metode pemasakan dan penambahan
bahan pengempuk. Keempukan bisa bervariasi diantara spesies,
bangsa ternak dalam spesies yang sama, potongan karkas, dan
diantara otot, serta pada otot yang sama (Soeparno, 1998).

Keempukan adalah salah satu pelengkap sensoris yang
penting pada daging. Keempukan adalah salah satu kriteria
mutu yang melibatkan mekanisme degradasi protein-protein

daging. Daging yang empuk adalah hal yang paling dicari
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konsumen (Komariah ez al., 2004). Secara teori semakin tinggi
tingkat energi maka lemak yang dihasilkan semakin banyak
sechingga keempukan daging meningkat (Sooeparno, 1998).

Nilai keempukan pada pengaruh frekuensi pemberian
pakan (tabel 1) yaitu berpengaruh nyata. Lyon er al (2004)
melaporkan bahwa keempukan ayam broiler yaitu berkisar
antara 1.82 kg/cm2 sampai 2.19 kg/cm2, sedangkan tingkat
keempukan daging ayam broiler hasil penelitian berkisar antara
0.92 kg/cm?2 sampai 1,05 kg/cm2. Nilai susut masak daging
ayam broiler pada penelitian ini masih berada pada kisaran
normal karena nilai keempukan yang sama pada penelitian ini
diduga akibat nilai pH yang didapat sama. Hal ini didukung
oleh Lawrie (2003) bahwa nilai pH daging merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap nilai keempukan daging. Menurut
Soeparno (2005) menambahkan bahwa, hubungan keempukan
dengan pH adalah daging yang memiliki pH lebih besar di atas
6,0 lebih empuk dibandingkan daging yang pH nya dibawah
6,0.
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Keempukan daging

0.96ab
0.92ab
p0 pl p2 p3

Gambar 23. Frekuensi pemberian pakan terhadap keempukan daging

Sumber gambar: Soraya, 2021




Susut Masak Daging

PO P1 p2 P3

Susut Masak Daging

Gambar 24. Frekuensi pemberian pakan terhadap susut masak daging

3. Susut Masak

Sumber gambar: Soraya, 2021

Susut masak adalah berat yang hilang selama pemasakan,
makin tinggi suhu pemasakan dan atau makin lama waktu
pemasakan, makin besar pula kadar cairan daging yang hilang
sampai mencapai tingkat yang konstan. Susut masak merupakan
indikator nilai nutrien daging yang berhubungan dengan kadar
jus daging, yaitu banyak nya air yang terikat di dalam dan di
antara serabut otot (Soeparno, 1992). Daging dengan susut
masak yang lebih rendah mempunyai kualitas yang relatif lebih
baik daripada daging dengan susut masak yang lebih besar,
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karena kehilangan nutrisi selama pemasakan akan lebih sedikit
(Suradi, 2006). Pada umumnya susut masak bervariasi antara
1,5% sampai 54,5% dengan kisaran 15% sampai 40%
(Soeparno, 2005).

Nilai susut masak pada pengaruh frekuensi pemberian
pakan (tabel 1) yaitu berpengaruh nyata. Nilai susut masak pada
hasil penelitian berkisar antara 22.38- 25,82%. Nilai susut
masak dalam penelitian ini masih tergolong normal sesuai
dengan pernyataan Soeparno (2005), bahwa susut masak daging
bervariasi dari 15% hingga 54,5%. Menurut Suryantoro (2010),
persen susut masak daging rata-rata 39,59% + 4,86, sedangkan
menurut Andry (2015), bahwa kisaran susut masak daging
sebesar 23,9 — 28,7 %. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi susut masak adalah pH, panjang sarkomer
serabut otot, panjang potongan serabut otot, status kontraksi
myofibril, ukuran dan berat sampel daging dan penampang

lintang daging (Soeparno 2005).
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“Upaya efesiensi dalam Regiatan beternak
yakni penekRan biaya dari Regiatan
manajemen pemeliharaan diharapkan
memaRsimalkan pendapatan peternak”






Bab 9

Manfaat Ekonomi

Frekuensi Pemberian
Pakan

1. Income Over Feed And Chick Cost (IOFCC)

Income QOver Feed Cost “Pendapatan Atas Biaya Pakan”
merupakan perubah penting yang secara eckonomis dapat
menggambarkan besarnya keuntungan yang diperoleh dari tiap-tiap
perlakuan. Income Over Feed and Chick Cost itu sendiri adalah
perbedaan rata-rata pendapatan (dalam rupiah) yang diperoleh dari
hasil penjualan satu ekor ayam pada akhir penelitian dengan rata-
rata pengeluaran satu ekor ayam selama penelitian. /ncome Over Feed
and Chick Cost dipengaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan

berat badan, biaya pakan dan harga jual per ekor (Rasyaf, 1995).
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Gambar 25. Kandang Penelitian

Sumber gambar: Soraya, 2021

Income Over Feed Cost merupakan perhitungan berdasarkan
dengan harga penjualan ayam yang dikurangi dengan jumlah biaya
pakan dihabiskan selama periode pemeliharaan (Yamin, 2008).
Income Over Feed Costs (IOFC) merupakan selisih antara penerimaan
dengan biaya pakan (Mayulu ez /., 2009). Penerimaan merupakan
perkalian antara produksi peternakan atau PBBH dengan harga jual,
sedangkan biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan pertambahan bobot badan ternak (Prasetiyo, 2013).

Income Quver Feed Costs (IOFC) adalah konsep untuk
mengetahui analisis usaha sebagai indikator awal kegiatan
pemeliharaan ayam broiler dalam jangka singkat (Priyanti ez al.,

2012). Perhitungan IOFC dilakukan untuk mengetahui nilai

92| SORAYA FARADILA



ckonomis pakan terhadap pendapatan petani ternak ayam broiler.
Income QOuver Feed Costs (IOFC) dilakukan karena biaya pakan
berkisar antara 60-80% dari biaya total produk (Astutiket ez al,
2002).

Menurut Siregar, (2002) menjelaskan bahwa Income Over
Feed Cost adalah selisih pendapatan usaha peternakan dengan biaya
pakan. Menurut Prawirokusumo, (1994) Income Over Feed Cost juga
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan biaya pakan yang
dikeluarkan selama pemeliharaan, pakan merupakan kebutuhan
primer dunia usaha peternakan dimana dalam budidaya 52 ternak
secara intensif biaya pakan mencapai 70 % dari total biaya produksi,
bahan pakan sangat menentukan biaya produksi (Supriyati ez al,
2003).

Efisiensi merupakan perbandingan antara pemasukan dengan
pengeluaran yang dihasilkan berupa segi masukan lebih kecil dengan
keluaran lebih besar. Segi masukan lebih kecil tetapi keluaran tetap
atau efisiensidari sudut produksi. Kebalikannya segi masukan tetap,
tetapi hasil yang diperolehlebih banyak. Dalam kaitannya dengan
pemberian pakan dan ketiganya diterapkan (Rasyaf, 1995).

Menghitung Income Over Feed Cost (IOFC) dengan cara
membandingkan antara pendapatan yang diperoleh dari penjualan

ayam dan biaya ransum selama pemeliharaan (Riyanti ez a/., 2015).
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Pendapatan menjadi hal penting dalam usaha peternakan ayam
broiler karena pendapatan merupakan proses akhir dari produksi
yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan suatu usaha.
Peternak dalam memasarkan hasil produksinya dapat dilakukan
secara langsung ke konsumen atau melalui perantara untuk dapat
sampai kekonsumen. Beberapa masalah lain yang timbul dalam
pendistribusian ayam broiler yaitu harga ayam broiler yang sering
berfluktuasi yang menyebabkan ketidakstabilan pendapatan
produsen, lokasi produsen dan konsumen yang terpencar sehingga
diperlukan sarana transportasi dan banyaknya lembaga pemasaran
yang terlibat yang menyebabkan pemasaran semakin tinggi serta
mempengaruhi efisiensi pemasaran ayam broiler (Alfa ez al., 2016).
Modal sendiri, yaitu modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu
sendiri yang terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah dan lain
sebagainya. Modal adalah harta yang dimiliki untuk digunakan
dalam menjalankan kegiatan usaha dengan tujuan memperoleh laba

yang optimal sechingga diharapkan bisa meningkatakan pendapatan

(Mardiyatmo, 2008).
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Income Over Feed And Chick Cost
(IOFCC)

7162.56
5830.62
5306.72
3885.53
pO pl p2 p3

Gambar 26. Frekuensi pemberian pakan terhadap IOFCC

Sumber gambar: Soraya, 2021

Nilai /ncome Over Feed and Chick Cost hasil penelitian ayam
broiler pada umur 35 hari dapat dilihat pada Tabel 26. Income Over
Feed and Chick Cost merupakan cara mencari keuntungan yang
hanya berdasarkan pada biaya ransum dan anak ayam. Penerimaan
usaha merupakan perkalian antara hasil produksi peternakan dengan
nilai atau harga jual pada saat itu (dalam kilogram hidup),
sedangkan biaya ransum adalah biaya yang dikeluarkan untuk
menghasilkan satu kilogram unggas hidup. Semakin efisien dalam

mengubah ransum menjadi daging semakin baik pula nilai /ncome

Over Feed and Chick Cost-nya (Rasyaf, 2011).
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Rataan IOFCC pada hasil penelitian frekuensi pemberian
pakan pada ayam broiler berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Hal ini
diduga karena pakan yang diberikan merupakan pakan komersial
yang dimana kandungan nutrisinya sama di setiap perlakuan.
Berdasarkan data konsumsi ransum pada penelitian ini masing-
masing yakni PO (2730 gr), P1 (2850 gr), P2 (2860 gr), dan P3
(2790 gr) menunjukkan hasil yang hampir sama sehingga nilai
IOFCC menghasilkan hasil yang hampir sama pula dan karena
jumlah pakan yang di berikan sesuai dengan jumlah kebutuhan
konsumsi ayam/hari sehingga tidak berpengaruh nyata.

Menurut Wahju (1997) dalam usaha peternakan ayam biaya
pakan adalah sekitar 60 - 70 %. Efisiensi penggunaan ransum pada
pemeliharaan ayam broiler merupakan salah satu faktor penentu
besar kecilnya nilai IOFCC.  Faktor lain yang menyebabkan
kecilnya IOFCC adalah banyaknya ransum yang tercecer saat ayam
sedang makan, selain itu persaingan antar ayam dalam makan
membuat bobot akhir yang diperoleh dalam pemeliharaan tidak
merata. Kebutuhan pakan lebih besar dibandingkan peningkatan
bobot badan ayam. Penggunaan ransum yang efisien akan

mengurangi biaya pakan (Kompiyang dkk., 2001).
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2. Indeks Performa

Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengetahui
keberhasilan pemeliharaan adalah dengan menghitung indeks
performa. Indeks Performa (IP) adalah suatu formula yang umum
digunakan untuk mengetahui performa ayam broiler. Semakin besar
nilai IP yang diperoleh, semakin baik prestasi ayam dan semakin
efisien penggunaan pakan (Fadilah ez 4/, 2007). Nilai indeks
performa dihitung berdasarkan bobot badan siap potong, konversi
pakan, umur panen, dan jumlah persentase ayam yang hidup selama
pemeliharaan (Kamara, 2009). Nilai yang diperoleh dibandingkan
terhadap standar. Nilai indeks performa dapat diperoleh dengan cara

sebagai berikut.

Ayam hidup % X Berat rata—-rata (kg)

X 100%

Indeks Performa = , .
Umur panen (hari) X Konversi Pakan

Kriteria nilai indeks performa ayam broiler disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Indeks Performa Ayam Pedaging

Indeks Performa (IP) Nilai
<300 Kurang
301-325 Cukup
326-350 Baik
351-400 Sangat Baik
>400 Istimewa

Sumber: Santoso dan Sudaryani (2009)
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Index Performance (IP)

PO P1 P2 P3
Index Performance (IP)

Gambar 27. Frekuensi pemberian pakan terhadap Index Performance

Sumber gambar: Soraya, 2021

Rataan indeks performa pada hasil penelitian frekuensi
pemberian pakan pada ayam broiler berpengaruh tidak nyata
(P>0,05). Pakan secara statik berpengaruh signifikan terhadap
variabel produksi ayam broiler, pakan yang digunakan dalam
pemeliharaan ayam broiler sudah memenuhi kebutuhan nutrisi dan
pemberian pakan sudah sesuai dengan rekomendasi sehingga secara
signifikan mampu meningkatkan produksi ayam broiler dan kualitas
DOC mempengaruhi produksi ayam broiler. Menurut Fadilah
(2004) IP dapat digunakan sebagai acuan berproduksi karena tidak
hanya mempertimbangkan bobot badan akhir dan konversi pakan
tetapi juga mempertimbangkan persentase jumlah ternak yang

hidup dan lama pemeliharaan. Frekuensi pemberian pakan berbeda
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tidak berpengaruh nyata terhadap indeks performa karena jumlah
pakan yang diberikan sesuai dengan jumlah kebutuhan konsumsi

ayam/hari.
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Bab 10

Ayam Broiler: Alternatif
Pemenuhan Kebutuhan
Gizi Masyarakat

Ayam yang dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya lebih
dikenal dengan nama broiler atau ayam pedaging. Mereka berasal
dari hutan dari benua India. Industri ayam pedaging tumbuh karena
permintaan konsumen akan daging unggas yang terjangkau.
Pembiakan untuk produksi dan peningkatan nutrisi telah digunakan
untuk menambah bobot daging khususnya dada. Ayam broiler
komersial dibiakkan dengan pertumbuhan yang sangat cepat untuk
menambah berat badan dengan cepat.

Di lingkungan alaminya, ayam menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk mencari makan. Ini berarti bahwa mereka
sangat termotivasi untuk melakukan perilaku spesifik yang khas
untuk ayam (perilaku alami), seperti mencari makan, perilaku

mematuk, menggaruk, dan memelihara bulu seperti bersolek dan
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mandi debu. Pohon digunakan untuk bertengger pada malam hari
untuk menghindari predator. Kehidupan ayam yang ditujukan
untuk produksi daging terdiri dari dua fase yang berbeda. Mereka
lahir di tempat penetasan dan pindah ke peternakan untuk budidaya
pada umur 1 hari. Ketika berat dirasa cukup berat yakni mulai 1 kg
artinya sudah siap untuk disembelih (FAWC, 2019).

Broiler adalah salah satu ternak yang berkembang di
masyarakat dan merupakan ayam pedaging unggul yang memiliki
karakteristik khas dengan pertumbuhan cepat sebagai penghasil
daging dan efifisien dalam merubah pakan menjadi daging, maka
ayam broiler banyak dipilih sebagai salah satu alternatif dalam
memenuhi kebutuhan gizi kususnya memenuhi kebutuhan daging
bagi masyarakat luas. Berkembangnya wusaha ayam broiler
berbanding lurus dengan tuntutan performa ayam broiler, yaitu
memiliki tulang yang kuat dan dagingnya tidak berlebih.
Pembatasan waktu dan jumlah pemberian pakan adalah solusi yang
tepat memberikan sejumlah kebutuhan nutrisi bagi ternak (broiler)

secara tepat, baik jenis, jumlah, serta imbangan nutrisinya

(Kurniawan et al., 2013).

Ada beberapa strain  broiler yang telah  berhasil

dikembangkan dan beredar di Indonesia. Strain adalah merek
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dagang atau hasil seleksi dalam breeding untuk tujuan tertentu.
Tujuan ini pada umumnya cenderung untuk komersial atau nilai
ckonomi tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suprijatna ez al.
(2005), strain merupakan sekelompok ayam yang dihasilkan oleh
perusahaan pembibitan melalui proses pemuliabiakan untuk tujuan
ckonomis tertentu. Broiler sendiri merupakan strain ayam hibrida
modern yang berjenis kelamin jantan dan betina, yang memiliki
karateristik ekonomis, pertumbuhannya cepat dengan konversi
pakan irit, dan siap dipanen di usia muda (Gordon dan Charles,
2002).

Pakan merupakan sesuatu yang dikonsumsi oleh ternak
untuk mencukupi kebutuhan nutrisi sehingga hidup pokok dan
skunder bisa terpenuhi. Nutrisi yang dimaksud termasuk
karbohidrat, protein, serat, lemak, vitamin dan mineral. Dalam
proses produksi, pakan mencapai 70% dalam pengeluaran
pembiayaan. Kebutuhan pakan ternak berbeda tergantung jenis,
umur, bobot badan dan lingkungan. Pakan dicampur sedemikian
rupa sehingga saling menutupi kekurangan nutrisi yang dikandung
tiap bahan pakan. Pada akhirnya performa menjadi maksimal.

Pakan merupakan bahan baku yang telah dicampur menjadi
satu dengan nutrisi yang sesuai sehingga dapat dikonsumsi dan

dapat dicerna oleh ternak yang penting untuk perawatan tubuh,
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pertumbuhan dan reproduksi (Unadi ez 4/, 2007). Pakan harus
mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak,
namun tetap dalam jumlah yang seimbang, beberapa nutrien yang
dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, air serta mineral (Plumstead dan Brake, 2003). Pakan
berkualitas baik jika mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrisi
secara tepat, baik, jenis jumlah serta imbangan nutrisi bagi ternak
sehingga proses metabolisme yang terjadi didalam tubuh ternak
akan berlangsung secara sempurna (Mochammad, 2004).

Beberapa strategi untuk menghindari pakan berlebih antara
lain dengan cara mengelompokkan dan memberi pakan ternak
sesuai dengan kebutuhan nutrisinya, membuat rasio nutrisi. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan zat-zat pakan dan
memperlihatkan  hubungan-hubungan  yang  mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan, reproduksi dan kualitas produksi.
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan zat-zat pakan dan
yang sangat penting untuk diperhatikan adalah hubungan-
hubungan antara: (1) makanan dan genetik; (2) makanan dan
penyakit dan cekaman-cekaman lainnya, (3) hubungan-hubungan
lain yang menyangkut fungsi khusus untuk tujuan produksi
misalnya untuk menjaga ualitas telur omega tiga dan lain-lain

(Sampurna, 2013).
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Pembatasan pakan merupakan pemberian pakan sesuai
dengan kebutuhan ternak pada umur tertentu. Pembatasan pakan
berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi, dan
konversi pakan. Pemberian pakan dengan pembatasan waktu makan
pada awal kehidupan ayam broiler bertujuan mengoptimalkan
produksi yang ekonomis dengan bobot badan normal pada umur
panen (Septiani, 2021). Frekuensi pemberian pakan akan berkaitan
dengan kesempatan ternak untuk mengakses pakan. Untuk
mendapatkan pertambahan bobot badan yang maksimal maka
sangat perlu diperhatikan keadaan kuantitas pakan (Yamin, 2002).
Penghitungan yang tepat dalam hal penyusunan pakan harus
dilakukan dengan cermat agar dapat memenuhi semua kebutuhan
ayam dan dapat bernilai ekonomis untuk keberlangsungan
perusahaan. Kebutuhan energi dan protein dari ayam broiler terbagi
menjadi 2 bagian yaitu masa awal 0 — 4 minggu dan muda akhir 4 —
8 minggu. Selanjutnya dinyatakan bahwa Energi metabolisme yang
diperlukan ayam broiler berbeda-beda sesuai tingkat umurnya, jenis
kelamin, dan cuaca. Semakin tua ayam membutuhkan energi
metabolisme lebih tinggi. Pada periode starter 3080 kkal/kg ransum
pada tingkat protein 24%, sedangkan periode finisher 3190 kkal/kg
ransum pada tingkat protein 21% (Fadilah, 2004).
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Pemberian pakan sebanyak satu kali (pukul 17.00), dua kali
(pukul 07.00 dan 19.00), tiga kali (pukul 07.00, 15.00, dan 23.00),
empat kali (pukul 05.00, 11.00, 17.00, dan 23.00) pada broiler fase
finisher menujukkan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti. Hal
tersebut dilihat dari berbagai aspek baik terhadap fisiologis ayam
(frekuensi nafas, suhu rektal dan pH darah), performa (pertambahan
berat badan, konsumsi pakan, konversi pakan, berat karkas dan
lemak abdominal), kecernaan (protein, serat energi, lemak) dan
manfaat ekonomi (Income Ouver Feed And Chick Cost dan Index
Performance). Nilai dari parameter yang diamati menunjukkan nilai
yang tidak berbeda jauh sehingga setelah diolah menunjukkan tidak
adanya perbedaan nyata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan brioler fase finisher (umur 21 hari hingga afkir)
yang terbaik adalah pemberian pakan sebanyak satu kali. Hal ini

ditetapkan karena dapat mengefisienkan waktu dan tenaga.
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Daftar Istilah

Asam Organik

Asam lemak jenuh

Cekaman panas

Day Old Chick (DOC)
energi bruto
energi metabolisme semu

Fase finisher

gerakan peristaltic

gradien konsentrasi
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Senyawa organik yang mempunyai derajat

keasaman

Asam lemak yang rantai hidrokarbon

pembentuknya tidak memiliki ikatan rangkap

Hasil dari keseimbangan negatif antara jumlah
energi netto yang dilepaskan tubuh ternak ke

lingkungan dan jumlah energi panas yang

dihasilkan oleh ternak

Anak ayam umur satu hari

Semua panas yang bebas pada pembakaran
Energi bruto dikurangi energi ekskreta

Salah satu fase dalam pemberian pakan broiler

umur 3-6 minggu

Gerakan otot yang terjadi secara berulang-
ulang di dinding saluran pencernaan untuk
membantu mendorong makanan dari mulut

hingga ke anus

Perubahan bertahap dalam konsentrasi zat

terlarut dalam larutan sebagai fungsi dari jarak



Income Over Feed And
Chick Cost (IOFCC)

Indeks Performance

jaringan adipose

Konversi pakan

Laju pakan

Lemak abdomen

Respon fisiologis

Sifat bulky

Suhu rektal

Susut masak

melalui larutan

Selisih dari total penerimaan dengan total
biaya ransum. Penerimaan diperoleh dari harga

jual ayam dikalikan dengan bobot ayam hidup.

Salah satu ukuran yang digunakan untuk
menilai keberhasilan dari usaha peternakan
ayam broiler berdasarkan daya hidupnya,
bobot badan, umur panen dan FCR

Jaringan ikat khusus yang didominasi oleh

adiposit.

Ukuran tingkat efisiensi yang dengannya
tubuh ternak mengubah pakan ternak menjadi

output yang diinginkan

Durasi pakan di saluran pencernaan ternak

sampai keluar menjadi feses

Lemak yang berada di dalam perut ternak

termasuk yang melekat pada organ dalam

salah satu indikator yang dapat digunakan

untuk mengetahui tingkat stres pada ternak

mengambil banyak tempat schingga sulit
untuk dipindahkan karena berat dan sifat

fisiknya agak kaku
Suhu yang diambil melalui anus atau rektum

indikator nilai nutrisi daging sehubungan
dengan jus daging yaitu banyaknya air yang

berikatan didalam dan diantara serabut otot
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A
Adlibitum (5, 14, 16, 44)
Anorganik (4, 11, 18)

Antibodi (13)

Asam amino (2, 14, 43, 46)

B

Breeding (3, 9, 57)
C

Crumble (11, 12)

E

Efesiensi (5, 25)
Ekskreta (27, 32, 33, 37)
Endogen (13)

Enzim (13, 25)

F

Feeding (11, 14)
Feses (25, 27, 31, 33)

G
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Indeks

Genetik (2, 4, 16, 18)
H

Hemiselulosa(29, 31)
Hormon (13, 25, 31)
K

Karkas (3, 39, 43)
Kecernaan (6, 16, 25)
Kuantitas (6)

L

Lignin (29, 31)

M

Mash (12)
Mikroorganisme (29, 31)
Molting (13)

O

Organ (9, 16)

Organik (4, 11, 25, 35)

P



Pakan (11)
Pencernaan (25)
Pellet (12)
Performa (39)
Protease (26)
Proventrikulus (26)
T

Thermoregulasi(20)

R

Ransum (9, 12)
Respirasi (20)
Sekresi (25)

S

Selulosa (29, 31)
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FREKUENSI

PEMBERIAN PAKAN BROILER
FASE FINISHER YANG MUDAH
DAN MENGUNTUNGKAN

Usaha Peternakan broiler memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan kebutuhan daging
sebagai sumber protein hewani masyarakat Indonesia. Salah
satu kelebihan broiler yang berbeda dengan ternak lain adalah
tumbuh dengan waktu yang singkat. Bahkan umur 27 hari
sudah bisa dipanen dan tentunya untuk konsumsi masyarakat.
Hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya broiler salah
satunya adalah manajemen pemberian pakan.

Pakan mencapai 70% dari faktor produksi beternak. Waktu
pemberian pakan periu diperhatikan dalam arti pemberian
pakan harus disesuaikan dengan waktu-waktu yang tepat
dimana ayam mebutuhkan pakan untuk kebutuhannya.
Frekuensi dan priode pemberian pakan juga berhubungan
dengan iklim Indonesia yang mana beriklim tropis, Pagi hari
cenderung suhu tinggi dan udara sejuk oleh karena itu
pemberian pakan tepat dilakukan supaya ayam saat
mengonsumsi pakan dapat efisien dimanfaatkan untuk
pertumbuhan. Tetapi pemberian siang hari saat suhu tinggi
ayam akan mengalami cekaman panas dan pakan yang
dikonsumsi akan berkurang atau penurunan.

Buku ini menjawab pertanyaan besar peternak berapa kali kami
memberikan pakan pada broiler umur finisher atau umur akhir.
Penelitian penulis berhasil menjawab tanda tanya besar di
kepala peternak broiler finisher perlu diberi makan berapa
kali???
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